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ABSTRAK
 

Produksi batik di Pekalongan berkembang cukup pesat. 

Sayangnya hal ini tidak diimbangi dengan upaya promosi dan 

pemasaran yang strategis. Museum Batik Pekalongan yang bisa 

menjadi titik kunci dalam upaya tersebut b~rada dalam kondisi 

yang buruk. Upaya promosi dan pemasaran batik Pekalongan bisa 

dioptimalkan dengan mengadakan sebuah Qlallery batik dengan 

museum sebagai bagian yang terpadu. 

Gallery batik di Pekalongan dirancang dengan 

mempertimbangkan Pekalongan sebagai seb4ah kota tua dengan 

berbagai peninggalan sejarah dalam bentuk Qangunan-bangunan 

Cina, Kolonial dan Arab. 

Perancangan gallery batik di Pekalong<;m dilakukan dengan 

memandang tipologi bentuk dan facade banQunan-bangunan tua 

itu sebagai preseden. Dengan cora ini diharapkan gallery batik di 

Pekalongan bisa menjadi simbol tautan antara masa lalu dan masa 

kini. 

_._----~ 



BAB I 

PEND~IIUl.U~N 

1. 1. Latar Belakang Permasalahan 

Batik merupakan salah satu industri milik bangsa Indonesia yang 

sudah berkembang sampai ke manca negara. Salah satu kota penghasil batik 

adalah Pekalongan yang sudah dikenal sejak dahulu kala dengan banyaknya 

'home industry' yang tersebar hampir di berbagai wilayah Pekalongan, 

hingga Pekalongan mendapat sebutan Kota Batik. Namun demikian, para 

home industry tersebut belum memiliki wadah untuk. lebih meningkatkan 

promosi dan cara pemasaran produk hingga teIjadi kelesuan pemasaran 
0: 

yang merugikan para home industri. 

Kebanggaan bagi Pekalongan sebagai kota batik, adalah sebuah
 

museum batik, namun kondisinya minim. Padahal museum merupakan
 

salah satu asset wisata yang perlu dikembangkan. Untuk mengatasi kedua
 

permasalahan diatas, maka perlu adanya peningkatan pemasaran yang lebih
 

efektif untuk meningkatkan promosi serta pengembangan desain sesuai
 

dengan fungsi dan jenis produk batik dengan maksud untuk meningkatkan
 

pemasaran, baik lokal maupun ekspor. Sedangkan konsumen yang dituju
 

adalah wisatawan domestik dan manca negara. Upaya peningkatan promosi
 

.tersebut dapat diwujudkan pada suatu Gallery yang memamerkan dan ~
 

memperjual belikan batik serta suatu ruang koleksi batik yang menyimpan,
 

merawat dan menjaga koleksi batik kuno. Dengan adanya ruang koleksi
 

batik yang digabung dengan gallery, diharapkan para wisatawan akan 
j:
 

~ 

I·tertarik untuk mengunjungi obyek tersebut. 

I
" 

Adapun perencanaan bangunan gallery tersebut melalui pertimbangan 

bahwa Pekalongan sebagai kota batik dan merupakan kota yang banyak 

dengan peninggalan bangunan tua. 

1
 



1. 1. 1. Perkembangan Batik di Pasaran 

Datik stldah: meftja€li l€ata baku iutemasjonaJ yang merupakan 

pengakuan dunia pada hasil karya seni diatas kain ciptaan ash nenek 

moyang kita yang bernilai tinggi. 1 

Perkembangan dunia batik melalui teknik, motif dan fungsinya 

sudah meluas berkembang. Fungsi batik bertambah luas berkat kreatifitas 

para ahli batik yang telah berhasil menciptakan desain-desain barn. Batik 

sekarang ini tidak lagi berfungsi hanya sebagai busana daerah, tapi sudah 

sampai memasuki dunia mode.2 

Pola-pola batik lainnya tidak sedikit yang bernbah fungsi. Ada yang 

menjadi taplak meja, seprei, horden dan lain sebagainya. Bahkan seni 

lukis pun, yakni seni lukis batik sudah mulai diperhitungkan diantara 

seni lukis lainnya. Meskipun fungsi batik sudah banyak bergeser, lebih­

lebih dengan munculnya batik printing yang produksinya besar-besaran, 

namun bagi kalangan masyarakat Jawa Tengah khususnya, pamor batik 

tradisional akan tetap bertahan.3 

Perkembangan batik tidak hanya di Jawa Tengah (Solo, 

Pekalongan) & DIY, namun juga di Jawa Barat ( Tasikmalaya, Cirebon, 

Indramayu), bahkan sampai ke Jambi. Masing-masing daerah memiliki 

corak dan ciri khas batik tersendiri. 

1. 1. 2. Produksi Batik di Pekalongan 

Sebagian besar batik Pekalongan diproduksi melalui industri kecil 

(home industry) atau industri yang dihasilkan oleh rumah tangga. 

1 Artikel, Dharma Wanita, no 102, 1995, hal 97. 
2 Museum Batik di Pekalongan. 
3 M. YusufLubis,"Batik Tradisional", Nova, Desember, 1983, 31. 
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A. Jumlah Pengusaha Batik 

Menurut data dari Departemen Perindustrian, jumlah perusahaan 

batIk at Pekalongan paaa taJiun 1994-1995 befjumlah 786 buah. Jumlah 

ini paling besar dibandingkan perusahaan industri lainnya. 

Tabel 1. Jumlah Perusahaan Batik 

""" JNvEsrASI NIl.AJ I'IlOlXItSI~Nt.ftJI..AII mMlARMH·""".ialls"irmmlIn. 1JIlTMH RtI'.AII) TENIIGII I<ERJAI JIlTMH RtIl'.AlU 

III Ntt:ItA INWS11l' 26.817,8451.8743.885,34058l'ertcnunM Ani dan ATEKI 49.440·~401.8992.321 21077l'ercctDbn kllin2 .65.0!)) ,89011.3981.81S 4537811 ..till1­ 25.980,030I,s••I.U3,I:ICl170I'eUlan Jadl4 180,12011611.45526Bordlr5 1.711.90098686,835513JlL18 penJnhltnnIi 20,160654.6IlIl26ItlIpuk ronoJu7 
l'er....t dan k"'cnakapllll rllM" t_8 3.357,600450SS,IJO72dnrl knJU 5.140,50068,"300 !1814l'engerllllHnn dan penser Jann kaJU 9 2'1,950JO6,950IIAI\YllIIllII/lterllHNlIl dar! bllJIbu10 385,77083186,50033JIISa phato copyII 292,850122,240412 leraH""" eMS 5,92540.6002lleklllllC13 22.650,0003222,200Il'ell ke,""" d.... 8Cubcl dar I kaJU 14 538.10088334,440J6IS rercot"""" 10,8005',7502ll..pIlr•• ' lIeau 
ItlI..JlNII acana pwlnk dllft palePllh " 246,650'I12,6006P'SM8" 9".3JO124,0699Bengke I sepeda18 23,7101612,50021'1 J""a ""ender 058530,150351lDU20 301.915,15518.76810.685 4421.851J1M.AII 

Tabel 2. Jumlah Pengusaha Batik 

Jumlah Pengusaha Nilai investasi Jenis Pengusaha 

5948> 5 milliar Industri Besar 

belumIIndustri Sedang 200 juta-5 milliarl 385 

tercatatIIndustri Kecil < 200 juta 353 

Sumber : Kantor Statistik Kodya Pekalongan 

Dari data diatas diketahui bahwa dari tahun ke tahun jumlah 

pengusaha batik mengalami peningkatan, meskipun ada juga beberapa 

pengusaha yang mengalami kemunduran atau macet sarna sekali, namun 

tidak mempengaruhi peningkatan jumlah pengusaha. 
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B. Pemasaran Produk Batik Pekalongan 

--, 

c.J 

Tabe14. Konsumen Batik 

Wisatawan DOlnesti~awan Asing 

Luar Kota f alam Kota I Datallg I l(irim 

Datang I Kirim I 

r 

20% 45% 5% 5% 25% 

Untuk pemasaran bagi konsumen dapat dilakukan dengan cara 

Menurut data dari Departemen Perindustrian, produksi dan 

pemasanm tfidiiStri batIk dapat Gikaregofikan seoagat oeriltLiOt : 

Tabel3. Pemasaran Produk Batik Pekalongan 

Jenis Produk ~ Pernasaran 

DalamNegeri LuarNegeri 

Nilai Produksi 

(dalam jutaan RP) 

~. Sarong Batik, 

Kain Panjang, 

Kain Motif Bati~ 

b. Pakaian Jadi 

Batik 

Kota2 di Indonesia 

Kota-kota di 

Indonesia 

Singapura, 

Thailand 

USA, Arab, 

Virginia,dll 

248. 574,8540 

25.960,9300 

I 

Perbandingan antara pemasaran dalam negeri dengan luar negeri 

adalah 75 % : 25 %. Sedangkan untuk perkiraan jumlah konsumen batik 

adalah sebagai berikut : 

memesan langsung pada home industri, kemudian didistribusikan 

melalui toko-toko atau butik, baik dalam kota maupun luar kota 

Pekalongan. 

4 



Produsen >Produk ~Dijua11angsoog pada konsumen 

Mela1ui toko atau butik~ konsumen 

Cam pemasarafl yaflg lam adalah apabila para prodUseIl batiK 

tersebut menerima pesanan dari klien atau pihak konsumen untuk 

membuat batik dalam jumlah tertentu, yang biasanya dalam skala besar. 

I Produsen------;. Pesanan--;> Produk --;>Konsumen I 

Bagi masyarakat Pekalongan pada umumnya sudah mengetahui apa 

dan bagaimana produk batik yang dihasilkan, serta dimana mereka dapat 

memesan atau membeli batik tersebut. Namun bagi masyarakat yang 

berada di luar kota Pekalongan, tentu belum banyak mengetahui tentang 

hal itu, karena perusahaan maupun home industri sebagian besar terletak 

di luar pusat kota Pekalongan, atau merupakan daerah yang tidak 

dilewati jalur antar kota. 

C.	 Kondisi Museum Batik sebagai wadah produk batik di Pekalongan 

Berdasarkan pengamatan, kegiatan yang ada pada museum batik 

tergolong 'tidak aktif', melihat jarangnya pengunjung museum yang 

datang serta pintu museum yang selalu tertutup, namun tetap menerima 

pengunjung. Selain itu, kondisi Museum Batik yang ada di Pekalongan 

dapat dikatakan sangal minim, hal ini dinilai dari segi : 

1.	 Luas bangunannya hanya sekitar 90 m2, yang berdiri diatas lahan 

seluas 510 m2. 

2.	 Terletak pada suatu lokasi yang cukup sulit dijangkau oleh 

masyarakat luar kota Pekalongan. 

3.	 Koleksi batik yang dipamerkan adalah produk batik lama (batik 

antik) dan dalamjumlah yang sangat minim (± 40 buah). 

5 



4. Teknik dan cara penyajian benda pamer kurang efisien, sehingga 

menyebabkan kotor dan kurang tetjaga kondisi kelembabannya. 

5. Penataan ruang yang tidak efisien, dengan adanya 'ruang di dalam 

ruang', sehingga mempersemplt ruangan. 

6.	 Kurangnya sistem keamanan yang menjamin keselamatan batik 

tersebut. 

Adapun jumlah pengunjung museum yang terdapat dalam data 

Dinas Pariwisata pada tahun 1995 adalah : 

Tabel 5. Jumlah Pengunjung Museum 

-NAMA OBYEK WISATAI 
,.. 
MUSIUM BATIKBULAN TIRTOSARI 

I I	 I -
WISATAWANIPENERIHAANIWISA- IPNRM 

TAWAN I (Rp) 

( 1 ) 

Januari 

Pebruari 

Maret 

Apr i 1 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

Nopember 

Desember 

Jumlah 

Tahun 1994, 

~ 

---_._'\ 

i 

PARKIR 

(Rp) 

I 
( 11 ) ! 
71.900 

-
53.350 ! 

r 
88.600 

65.400 

63.850 

54.200 

52.300 

56.200 

29.000 

47.000 

54.500 

636.300 
I 

683.250 

( 7 ) 

50 

6 

2 

4 

16 

66 

12 

6 

10 

132 

5 

142 

451 

309 

I 

I 

I	 (8 ) 
I 

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

-

-

( 9 )
 

3.757 

-

5.919 

5.222 

3.853 

3.644 

3.361 

2.180 

1.813 

1 .534 

1.489 

3.099 

35.871 

42.697 

I (Rp) I 
I 

I I 

I ( 10 ) I 
I I 

2.117.000 

-
3.446.400 

2.873.200 

2.138.200 

2.008.600 

1.850.600 

1.205.400 

1.004.400 

851.800 

849.000 

1 .756.600 

20.101.200 

23.402.400 



Sedangkan dari hasil survey, diketahui bahwa pengunJoog 

museum batik terdiri dari pelajar/mahasiswa, baik dari dalam kota 

maupoo luar kota, dan ootuk wisatawan asing sekitar 25 % dari 

j wnlah yang ada. 

I 

i~ 
I 

Tabel6. Prosentase Pengunjoog Museum 

PelajarlMahasiswa Turis Lain-lain 

DalamKota LuarKota 

10% 45% 25% 10% 

Sumber: Hasil Survey 

D. Pekalongan Sehagai Kola Tua 

Wilayah Kota Pekalongan yang terletak di pesisir utara Jawa 

Tengah, mempengaruhi kondisi fisik pada bangunan. Bangunan­

bangunan yang banyak dijumpai di kota Pekalongan adalah bangunan­

bangunan tua peninggalan pendatang dari Arab, Cina dan Kolonial yang 

berdiri sejak puluhan bahkan ratusan tahoo lalu, sehingga dapat 

dikatakan bahwa Pekalongan memiliki karakter bangunan yang berbeda 

antara satu ruang kota dengan ruang kota yang lainnya. Hal ini 

diakibatkan oleh adanya keragaman bentuk arsitektural yang dipengaruhi 

oleh faktor sejarah yang mendahuluinya serta adanya pembauran yang 

kompleks a.nta.ra kegiatan, etnis dan strata ekonomi yang ada di 

Pekalongan. Pemerintah Kodya Pekalongan tidak akan mengabaikan 

keberadaan bangunan-bangunan tua tersebut, bahkan akan tetap 

melestarikannya.4 

Mengingat keberadaan mereka sebagai salah satu elemen 

terpenting dari suatu konservasi kawasan, sehingga penjagaan dan 

pemeliharaan latar visual bangunan-bangunan tersebut seperti bentuk, 

skala, wama, tekstur dan bahan bangunan perlu dilakukan. 5 

4 Kompilasi Data RUTRK, Kotamadya Dati II Pekalongan, tahun 1996. 
5 Rencana RUTRK, Kotamadya Dati II Pekalongan, tahun 1997. 
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1. 2. Identifikasi Permasalahan 

1. 2. 1. Issue Perkembangan Batik 

- Perkembangan batik sampili gaat 1ft! sud8h sampat Ire tURf' daerah 

bahkan sampai ke luar negeri. Prospek Batik dimata dunia dapat 

dikatakan cerah, hal ini dilihat dari peningkatan industri batik 

Indonesia. 

- Para pengusaha batik, khususnya pengusaha kecil tidak memiliki wadah 

untuk lebih meningkatkan promosi hasil produknya, karena hanya 

mengandalkan konsumen yang datang dan pesan ke home industry. 

1.	 2. 2. Issue Kondisi Fisik Bangunan di Pekalongan 

-	 Pendatang dari Arab, Cina, dan Kolonial berpengaruh pada penampilan 

bangunan-bangunan tua, sehingga memberi keragaman arsitektural 

antar ruang kota. 

- Upaya Pemerintah untuk tetap melestarikan bangunan-bangunan tua 

tersebut sebagai peninggalan yang bersejarah. 

- Pada saat ini, di Kotamadya Pekalongan belum ada Gallery Batik. 

Usaha mewujudkan Gallery Batik sebagai salah satu promosi produk­

produk batik perlu dibangun, mengingat produk batik dirasakan 

sebagai produk yang sudah dikenal, serta upaya untuk meningkatkan 

promosi perdagangan batik di Pekalongan. 

1. 3. Batasan dan Pengertian 

Gallery Batik adalah suatu bangunan dengan pameran dan penjualan 

produk batik sebagai aktifitas utamanya, dan didukung oleh aktifitas lain. 

Peningkatan Promosi dimaksudkan agar produk batik lebih dikenal 

oleh masyarakat luas, sehingga diharapkan akan menambah omset dan 

peningkatan usaha bagi produsen batik. Selain itu juga diupayakan untuk 

memberi kemudahan dalam pelayanan komersial. 
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1. 4. Rumusan Permasalaban 

Dengan melihat latar belakang pennasalahan yang telah diuraikan 

dlatas, maka pennasalahan untUk GaIIery BatIk adalaIl sebagal benkut :
 

Umum:
 

Bagaimana konsep reneana dan raneangan suatu bangunan yang dapat
 

menampung produk batik Pekalongan sebagai suatu wadah llntuk 

meningkatkan promosi perdagangan produk batik tersebut. 

Khusus: 

Bagaimana konsep reneana dan raneangan gallery batik dengan 

penekanan pada penampilan bangunan terhadap tipologi bangunan yang ada 

di Pekalongan. 

1.	 5. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan: 

a.	 Mereneanakan konsep reneana dan raneangan suatu wadah, sarana dan 

prasarana untuk meningkatkan usaha promosi produk batik. 

b.	 Mereneanakan konsep reneana dan raneangan gallery sebagai salah satu 

aset wisata komersial. 

Sasaran: 

Pereneanaan gallery dengan penampilan bangunan dengan konteks 

ban 

tank bagi konsumen. 

1. 6. Lingkup Pembabasan 

Dalam hal ini, pembahasan dibatasi pada hal-hal yang berkaitan 

dengan pennasalahan diatas dipandang dan segi arsitektural untuk 

menentukan konsep pereneanaan dan peraneangan gallery. 
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1. 7. Metoda Pembahasan dan Pencarian Data 

Pencarian data dilakukan dengan metode : 

1.	 Observasi dan Wawancara 

Obser vasi dilakukan: dCngan earn pengamatan langsttrtg dftii 

wawancara kepada para pengusaha batik untuk memperoleh data-data 

dan informasi tentang : 

a.	 Prospek Batik di masa mendatang. 

b.	 Jenis produk batik yang dihasilkan. 

c.	 Pennasalahan yang dialami oleh para pengusaha. 

d.	 Pemasaran Batik. 

2. Studi Literatur 

Studi Literatur dilakukan dengan cara mengkaji kaidah-kaidah 

beserta data-data dari instansi terkait yang berhubungan dengan 

perkembangan industri batik serta bahan acuan lain yang berkaitan 

dengan perencanaan penampilan bangunan Gallery Batik. 

Secara garis besar, data-data yang diperlukan antara lain: 

a.	 Data statistikjumlah industri batik: untuk mengetahui jumlah industri 

batik, baik industri besar maupun industri kecil. 

b.	 Kondisi fisik bangunan dj wdayah kota Pekalongan : untuk 

mengetahui tipologi bangunan peninggalan yang ada di Pekalongan 

sebagai acuan preseden bangunan dalarn perencanaan dan 

perancangan Gallery Batik. 

c.	 Jalur lalu lintas antar kota : untuk menentukan lokasi dan site 

keberadaan Gallery gnna menarik konsnmen / pengunjung ditinjau 

daTi nilai strategis lokasi. 

d.	 Studi Literatur yang lain dilakukan dengan mengkaji literatur 

perpustakaan dan rujukan yang dapat mendukung penulisan ini. 

3.	 Pembahasan 

Analisa 

Penampilan Bangunan 
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Merupakan analisa mengenai tipologi bangunan-bangunan tua yang 

ada di Pekalongan. Sedangkan tahapan analisa diuraikan sebagai 

berikut: 

1.	 Karakteristik bangwran peninggalan di Pekalongall. 

2.	 Keterpaduan masing-masing karakteristik presedell bangunan yang 

ada di Pekalongan. 

3.	 Penerapan hasil keterpaduan dari beragam arsitektur bangunan tua 

tersebut ke dalam bentuk gallery. 

Sintesa: 

Penampilall bentuk bangunan gallery batik disesuaikan dengan tipologi 

bentuk bangunan yang ada di Pekalongall. 

1.	 8. Sistematika Penulisan 

1. Mengemukakan latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran, 

lingkup pembahasan, metode pembahasan dan pencarian data serta 

sistematika penulisan. 

2. Mengemukakan peranan gallery batik dan data-data yang diperoleh dari 

instansi terkait tentang tinjauan tipologi bangunan di Pekalongan (kondisi 

fisik bangunan). 

3. Mengemukakan analisis arsitektural pada preseden bangunan pada 

gallery batik dan menganalisa data-data yang mengarah pada permasalahan 

seperti pemilihan lokasi, site, hentuk gallery batik, dan sirkulasi. 

Kesimpulan dari hasil analisa akan digunakan sebagai pedoman untuk 

proses perencanaan dan perancangan. 

4.	 Menyusun konsep perencanaan dan perancangan Gallery Batik. 

1. 9. Keaslian Penulisan 

Untuk menghindari dublikasi dalam penulisan tugas akhir, terutama 

pada penekanan masalah, berikut bebempa penulisan Tugas Akhir, 

digunakan sebagai studi literatur : 
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1. Art Gallery Seni Rupa Di Yogyakarta, oleh Margiyana,!UTA UII. 

Penekanan: Gedung menunjang kegiatan komunikasi seniman Seni Rupa	 ~ 

masyarakat serta memamerkan karya seni rupa Yogyakarta. . 

2. 1v1aseum	 Seni Batik di KawaMIl Semdaktm 8m aka1 ttl, oleh Jtmet 

Abdulnasir, JUTA UII. 

Penekanan :	 Museum dapat memenuhi tuntutan preservasi budaya, 

sistem pengelolaan museum seni batik, sistem pamer seni 

batik dan penampilan citra bangunan dan museum seni 

batik sebagai aset wisata. 

3. Kampung Wisata Batik Sondakan, oleh Winny Astuti, !UTA UGM. 

Penekanan	 : Penataan dan Pengembangan kampung wisata batik 

Sondakan sebagai obyek wisata. 
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BABll
 

TINJAUAN GALLERY BATIK DAN
 

TIPOLOGI BANGUNAN DI PEKALONGAN
 

Dalam perencanaan sebuah gallery, perlu adanya pendefinisian, yang 

berhubungan dengan gallery mengenai peranannya, sehingga bisa diketahui 

pengertian, fungsi, misi, dan bentuk kegiatan gallery. Program dan kegiatan gallery 

dipadukan dengan kegiatan museum, hingga diketahui permasalahan esensial sebuah 

gallery. 

Sebagai kota tua, di Pekalongan banyak peninggalan bangunan bersejarah 

dengan karakteristiknya masing-masing. Perencanaan gallery merupakan suatu 

fasilitas yang bercirikan Pekalongan, maka ada baiknya apabila fisik suatu gallery 

diambil dari tipologi bangunan bersejarah tersebut. Untuk itu perlu mempelajari teori 

preseden melalui bentuk, atau fasade bangunan, sehingga terwujud suatu bentuk 

bangunan gallery batik yang mempunyai tautan dengan bentuk bangunan tua di 

Pekalongan. 

2. 1. Pendcfinisian Gallery Batik 

2. 1. 1. Peranan Gallery Batik 

Seiring dengan berkembangnya industri batik di Indonesia, dan 

mengingat bahwa batik memiliki prospek yang cerah di masa depan, maka 

perlu diupayakan peningkatan promosi dan pemasaran bagi produk batik. 

Karena selama ini, wadah yang dipergunakan sebagai sarana promosi adalah 

wadah dalam lingkup kecil, dalam arti bahwa para produsen batik, 

khususnya pengusaha kecil, hanya 'menitipkan' produknya pada toko, baik 

di dalam kota maupun di luar kota. Sedangkan keberadaan toko-toko itu 

cenderung menyebar di pusat kota dan bagi wisatawan domestik akan 
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keSlllitan untuk mencari totro-toko tersebut, karena tidak dilewati jalU! antar 

kota. 

a. Pengertian Gallery Batik 

Pengertian Gallery seeara umum adalah sebuah wahana yang 

berfungsi untuk memamerkan hasil karya seni, baik lukisan, busana dan 

sebagainya untuk dipamerkan dan agar dikenal oleh masyarakat luas. 

Sedangkan Pengertian Gallery Batik adalah suatu wadah untuk 

menampung produk batik untuk dipamerkan serta diperjual belikan agar 

lebih dikenal oleh masyarakat luas, khususnya wisatawan domestik. 

b. Pentingnya Gallery Batik 

Ditengah gejolak perkembangan batik di pasaran, pada satu SISI 

tcrdapat kclcsuan pcmasaran pada industri batik, terutama batik 

tradisional yang disebabkan oleh teknik bam pada sistem pembatikan, 

sehingga dikhawatirkan bahwa kelestarian batik tradisional akan 

teraneam. Untuk itu diperlukan usaha untuk menjaga kelestarian batik 

tradisional tersebut dengan eara untuk tetap J;11emproduksinya dengan 

pemasaran yang tidak kalah dengan batik modem. Selain itu akibat 

kurangnya promosi dan pemasaran bagi para pengusaha keeil, akan 

rnempengaruhi ekonorni dan pendapatan, karena kalah dalam persaingan 

dengan para pengusaha besar yang promosi dan pemasarannya lehih 

maj-a. 

Sementara itu, bagi masyarakat awam yang telah mengenal produk 

batik Pekalongan, sampai saat ini bisa dikatakan justru mengenal produk 

tersebut tidak dari Pekalongan itu sendiri, namun melalui produk batik 

Pekalongan yang telah didistribusikan ke luar kota. Maksudnya bahwa 

mereka hanya mengetahui bahwa Pekalongan dianggap sebagai 

'pabriknya', sedangkan jika akan mengkonsl,lmsi batik langsung di 

Pekalongan, rnereka akan merasa kesulitan dalam hal: 
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1.	 Tidak ada tempat untuk membeli batik dalam lingkup besar, dalam arti 

jumlah barang yang dihasilkan, jenis dan fungsi barang yang 

bermacam-macam. 

2.	 Pencapaian lokasi yang terletak di pusat kot& (tidak dilalui jalur antar 
\ 

kota), yang menyebabkan orang cenderung enggan untuk mencarinya. 

Di Pekalongan, fasilitas untuk menjaga kelestarian produk batik 

dan wadah pemasaran dalam lingkup yang luas, bisa dikatakan masih 

kurang. Sehingga diperlukan wadah yang dapat menjaga dan 

mempromosikan produk batik agar dapat dinikmati oleh wisatawan 

domestik. 

c.	 Fungsi Gallery Batik 

Beberapa fungsi gallery batik yang berkaitan dengan promosl 

produk batik adalah : 

1.	 Sebagai pameran dan bursa, yaitu tempat memamerkan produk yang 

sekaligus bisa dibeli oleh pengunjung. 

2.	 Sebagai sarana informasi dan publikasi bagi para pengunjung dalam 

.-	 mengenal perkembangan produk batik, sehingga akan menarik minat 

dan meningkatkan apresiasi pengunjung terhadap produk batik 

tersebut. 

3.	 Sebagai salah sam fasilitas komersial yang dapat dikunjungi, sehingga 

diharapkan dapat menjadi obyek wisata komersial bagi wisatawan. 

4.	 Sebagai sarana pendidikan non formal dalam mengenal proses 

pembuatan batik, khususnya batik tradisional. 

d.	 Misi Gallery : 

1.	 Sebagai usaha untuk melayani kebutuhan masyarakat akan produk 

batik melalui koleksi yang disajikan, baik berupa produk yang 

dipamerkan, maupun produk yang dipeIjual belikan agar dapat 

dimanfaatkan setelah digali nilai-nilai budaya yang dikandungnya. 
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2.	 Dntuk memperkenalkan benda-benda yang bermutu tinggi, sehingga 

akan mendidik masyarakat untuk mengapresiasi benda-benda seni. 

e. Pendanaan Gallery: 

Berdasarkan keinginan para pengusaha batik untuk meningkatkan
 

usaha, yaitu mereka membutuhkan 'bapak angkat' dalam usaha
 

mempromosikan dan memasarkan produknya, dengan tujuarl agar
 

produksi yang dihasilkan tidak menumpuk. Dalam hal ini, akan lebih baik
 

sistem 'bapak angkat' ini diterapkan pada upaya pendanaan gallery batik,
 

misalnya GKBI (Gabungan Koperasi Batik Indonesia). Sehingga segala
 

pengelolaan akan ditangani oleh GKBI demi meningkatkan usaha para
 

pengusaha batik. 

f Produsen Gallery: 

Produsen gallery yaitu para pengusaha batik yang termasuk dalam 

home industri. Adapun cara pemasukan produk ke gallery adalah sebagai 

berikut: 

1.	 Pihak gallery memesan produk pada beberapa home industri yang
 

dinilai berkwalitas baik, untuk dijual pada gallery.
 

Atau: 

2.	 Home Industri berhak menitipkan produknya lllltuk dijual pada gallery,
 

sehingga secara tidak langsung produsen ditWltut untuk menghasilkan
 

produk yang berkwal1itas
 
.~ ..] 

g.	 Konsumen Gallery: I 
Meskipun Pekalongan bukan merupakan jalur wisata, akan tetapi
 

merupakan jalur lintas antar kota untuk jalur Pantura Jawa, sehingga
 

konsumen untuk gallery ini lebih tepat ditujukan bagi wisatawan
 

domestik, karena akan memberikan kemudahan dalam pencapaian akses
 

terhadap fasilitas komersial yang terletak pada jalur antar kota.
 

J
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h.	 UfJaya Prumusi Gallery: 

Mengingat keberadaan Pekalongan bukan sebagai kota wisata, 

maka diperlUkan suam media publikasi sebagai salah sam cam untuk 

mempromosikan keberadaan gallery tersebut. Media Publisitas bertujuan 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan kepariwisataan bagi suatu daerah tujuan wisata yang dij'adikan 

obyek kunjungan.1 

Seperti materi cetak, proyeksi/slide, biro peIjalanan serta bentuk 

struktural bangunan. 

Pada jenis media publisitas melalui bentuk bangunan atau konstruksi, 

yang paling mendapat penonjolan adalah bentuk arsitekturalnya dan 

henda-henda pamer yang ada di dalamnya. 

2. 1. 2. Bentuk Kegiatan Gallery 

Di dalam gallery batik terdapat berbagai aktifitas yang berkaitan 

dengan kebutuhan ruang. Adapun aktifitas tersebut dapat berupa : 

a.	 Berhubungan langsung dengan benda, merupakan kegiatan melihat 

koleksi berbagai macam produk yang dipamerkan maupun dipeIjual 

belikan. 

b.	 Tidak berhubungan langsung dengan benda, merupakan kegiatan dalam 

gallery yang bersifat teknis. 

Dalam merencanakan gallery diperlukan berbagai pertimbangan dasar 

untuk mengolah berbagai aktifitas yang dapat mendukung keberadaan 

gallery serta .untuk menambah minat bagi wisatawan. 

I S. Pendit, Nyoman, Ilmu Pariwisata, hal 243. 

__~-'c(l.
 

/I 

17 



1. Internal 

Faktor internal yang berkaitan dengan perencanaan gallery adalah 

adanya kegmtan yang akan dlSajlkan, karena akan mempengaruhi 

kebutuhan ruang untuk menampung aktifitas tersebut, sedangkan dengan 

adanya ruang-ruang, maka diperlukan pola tata ruang yang dapat 

mempermudah sirkulasi pengunjung. 

Bangunan ~Kegiatan ~Kebutuhan Ruang ~Tata Ruang ----/engunjung 

t	 I
 

Adapun kegiatan- kegiatan yang akan direncanakan adalah : 

a.	 Untuk lebih memperkenalkan produk batik yang dihasilkan, 

diperlukan suatu tahap awal kegiatan secara visual, seperti jenis, dan 

fungsi produk yang ditampilkan. Hal ini dimaksudkan untuk 

menghindari kurangnya informasi serta rasa J<:ecewa setelah memakai 

produk tersebut. Untuk itu dibutuhkan pengenalan produk dengan cara 

memamerkannya dengan ekspresi yang jelas. Dalam menyajikan 

produk dalam pameran, diperlukan pengolahan tersendiri dalam luasan 

ruang tertentu pula. Misalnya untuk klasifikasi jenis produk, fungsi 

produk, dan sebagainya. 

b.	 Setelah melakukan pengamatan terhadap benda-benda yang disajikan, 

diharapkan ada suatu daya tarik konsumen untuk menikmati hasil 

visual tadi secara langsung, misalnya dengan membeli produk tersebut, 

sehingga terjadilah transaksi jual beli. Adapun produk yang 

dipamerkan merupakan perwakilan dari produk yang ada, maka 

produk yang diperjual belikan tersedia dalam jumlah yang lebih 

banyak, sehingga dibutuhkan ruang khusus bagi konsumen dalam 

memilih produk. 
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c.	 Sebagian bcsar, para konsumen batik hanya membeli dan menikmati 

hasilnya, tanpa mengetahui bagaimana pros~s pembuatannya. Untuk 

lebih mendekatkan keciutaau konsmnen pada kaJya gem itu; 

diupayakan suatu cara yaitu dengan mempertunjukkan proses serta 

teknik pembuatannya. Tentu saja memerlukan beberapa ruang, karena 

dalam prosesnya melalui beberapa tahap dengan kondisi ruang yang 

berbeda pula. 

d.	 Fungsi batik sebagai busana, memerlukan rancangan khusus yang 

sesuai dengan standar ukuran tubuh manusi& serta mode yang masih 

trend atau mode terkini. Selain itu, juga keserasian pada bahan, 

motifi'corak, serta wama. Untuk hal-hal semacam itu, diperlukan suatu 

disiplin yang terkait, yaitu perancang busana. Ruang yang diperlukan 

merupakan ruang spesifier, yaitu ruangan khusus untuk perancang 

busana yang membutuhkan waktu dalam menentukan produk yang 

akan dipakai. 

e.	 Sebagai tindak lanjut bagi para desainer mengungkapkan karyanya, 

diperlukan suatu aplikasi hasil rancangan, berupa peragaan busana 

untuk lebih memukau perhatian pengunjung. Peragaan busana ini 

diadakan pada event-event tertentu, karena up.tuk menentukan produk 

yang akan dipakai memerlukan waktu yang cukup lama. 

f.	 Untuk melaLani konsumen dalam membeli produk, dan memberi 

kesempatan mereka untuk memberikan sllatu cenderamata pada 

keluarga atau kerabat, maka di dalam gall~ry ini disediakan suatu 

fasilitas dengan membuka 'gift shop' yang menyediakan berbagai 

souvenir yang juga terbuat dari batik, seperti tas, dompet, slayer, 

saputangan, dan lain-lain. 

g.	 Setelah melakukan berbagai aktifitas yan~ disajikan, tentu para 

konsumen merasa lelah dan membutuhkan tempat istirahat, meskipun 
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dalam sajian ringan, seperti makan atau minum. Qntuk mengantisipasi 

kelelahan pengunjung, gallery menyediakan restoran yang menyajikan 

berbagal hiaangan. Dalam hal 1m, furigSl resforan hdak sebagal 

pelepas lelah, namun bisa dijadikan tujuan sebelum melakukan
 

aktifitas pada gallery.
 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpq.lkan bahwa ruang-ruang
 

yang diperlukan dalam perencanaan gallery adalah ruang pamer, ruang
 

transaksi jual beli, ruang pembuatan batik, ruang perancang busana, ruang
 

peragaan busana, restoran, serta ruang-ruang pendukung lain. Dan dengan
 

adanya berbagai kegiatan yang disajikan, diharapkan dapat menarik minat
 

pengtmjtmg.
 

2.	 Eksternal 

Ditinjau dari segi ekstemal bangunan, berkaitan dengan bentuk dan
 

struktur bangunan. Bagaimana mengaplikasi kegiatan di dalam dengan
 

unsur ekstemal bangunan.
 

Penampilan bangunan merupakan hasil ungkapan bentuk bangunan
 

yang didasarkan pada faktor pengaruh luar (adaptasi) dengan faktor
 

pengaruh dalam (isi/wadah).
 

Di dalam perancangan gallery batik di Pekalongan ini. hal-hal yang 

perlu diperhatikan sehubungan dengan penampilan bangunan adalah !
'I 

adaptasi dengan bangunan tua yang ada di wilayah Pekalongan, dengan 

berbagai pertimbangan : 
1\ 

1.	 Sebagian besar bentuk bangunan di Pekalongan masih berupa ~ 
bangunan bersejarah, sehingga sikap adaptasi perlu dilakukan. 

2.	 Apabila dibangun bentuk yang berbeda akan menimbulkan persepsi 

yang berbeda dalam budaya di Pekalongan. 
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3 Keterpaduan antara UDSur Cina. Arab dan Kolonial akan menjadi 

sesuatu yang menarik dengan suatu gUideline. 

4. Ikut mendukung upaya pemerintah dalam melestarikan wansan 

sejarah. 

2.2. Pertimbangan Pengadaan Ruang Koleksi Batik 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi nilai batik adalah upaya 

melestarikannya dengan merawat dan memelihara kelangsungan batik agar 

tetap dikenang oleh masyarakat. Terutama kondisi batik tradisional yang 

cenderung merosot eli pasaran. 

Berdasarkan jumlah pengunjung museum batik (pada bab sebelumnya) 

yang ternyata juga mcnarik minnt wisatawan asing, maka upaya unt\;lk
 

mendirikan ruang koleksi batik sebagai sarana pendukung gallery perlu
 

diwujudkan, dengan pertimbangan :
 

a.	 Usaha melestarikan produk batik dengan perawatan dan pemeliharaan
 

khusus agar terjamin dalam kondisi yang stabil.
 

b.	 Sebagai fasilitas penunjang pada gallery, sehingga akan menumbuhkan
 

minat turis terhadap koleksi produk batik dan diharapkan berminat pula
 

pada pruduk batik yal1g diperjual belikan.
 

c.	 Sebagai sarana pendidikan non formal dan penelitian ilmiah, temtama bagi
 

pelajar dan mahasiS\'1a.
 

d.	 Dapat menjadi obyek kunjungan kepariwisataan. 

2. 3. Eksisting Fisik pada Bangunan Museum Batik 

Untuk mempertimbangkan perencanaan dan perancangan ruang koleksi
 

batik sebagai bagian dari gallery, perlu adanya kajiaBfisik bangunan museum
 

yang telah ada di Pekalongan, sehingga diperoleh konsep perencanaan dan
 

perancangan ruang koleksi batik.
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__________--.:D=-=-i=..:sa::::m'-pL-i_n....g_i--'!u,c.z...J:p'-='e--.:rl'-=-u<1iketahui jenis ukuran batik serta teknik penyajian 

yang ada sebagai dasar acuan untuk perencanaan tata mango Adapun jenis 

produk batIk aan: tekriik penyaJIan yang digunakan dl aaIam museum tersebut 

adalah: 

1. Wall hanging, dengan ukuraI). kain batik: 2 m x 1,25 m 

""'"	 2,25 m x 1,25 m ... ,.	 

~ t' j., 

2 15m 
11/2~1'Y\ 

r-- f r~~ I 
r--- ".. ~ 

,-.. A 'r' 

\,2.15 M 2., X?	 WI 

2.	 Pigura, dengan ukman kain : 1 m x 1,25 m 

1 m xO,5 m 

0,75 m x 0,4 m 

-f'{ 

:( It-~ TI~~IO'51'~

, . IS ;~ jO,7,m

1,2.Sh-l 
~. -r.. '. 1 I 

I I 'VY\ 

, I1'." ~ /l: 
O/4W'1 

IW'\ 

adalah sebagai berikut : 

i Gambar 1. Museum Batik Pekalongap. • 
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Gambar 2. Denah Museum Batik Pekalongan 

Denah: 

R.Pamer 
IV81ase 

9l'V'\ 

~ 

R. p<lII\elola I <18las< 

I r 
\ 0 W"I 

2.	 4. Alternatif Jumlah Massa Bangunan 

Beberapa alternatifyang digunakan untuk jumlah massa bangunan dalam 

satu site adalah sebagai berikut : 

1 massa 

Positif: 

1.	 Menghemat laban 

2.	 Tidak menyebabkan kekakcallan sirklliasi pengup.jlmg karena hanya ada 

satu bangunan yang menjadi tujuan.
 

Negatif'
 

1.	 Semua aktifitas menumpuk pada satu bangunan, sehingga menyebabkan 

pengunjung ragu antara aktifitas utama dengan aktifitas pendukung. 

2.	 Tidak efisiensi dalam pemakaian energi pencahayaan, karena luasaan 

bangunan yang terlalu besar. 
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2 massa 

Positif: 

1.	 Dapat memberi pilihan yang bervanatlf bagt pengunJung aaIam melakUkan 

tujuan, yaitu pengunjung dapat melakukan aktifitas pada salah satu 

bangunan terlebih dahulu, kemudian pada bangunan yang lainnya. 

Negatif: 

1.	 Penggabungan fungsi gallery dengan ruang koleksi batik, akan 

mj:t:lyebabkan kesalah pahaman terhadap fungsi dan kegiatan antara ruang 

pamer dalam gallery dengan ruang koleksi batik. Karena fungsi ruang 

pamer dalam gallery dititik beratkan pada display produk yang berorientasi 

bisnis, sedangkan untuk ruang koleksi batik dititik beratkan pada display 

produk yang berorientasi pada dokumentasi sejarah dan pendidikan. 

3 massa 

Positif: 

1.	 Dapat memberi pilihan yang lebih bervariatifbagi pengunjung. 

2.	 Pengunjung dapat membedakan antara aktifitas utama dengan aktifitas 

pendukung melalui penonjolan baik pada konfigurasi maupun pada 

penampilan bangunan. 

3.	 Dapat menciptakan komposisi bangunan yang bervariasi. 

4.	 .A.danya kemungkinan untuk memb1]at S1]at1] pIasa melalui pembentllkan 

komposisi massa. 

Negatif: 

1.	 Pemborosan lahan. 

2.	 Membuat kekacauan sirkulasi pengunjung, karena ada beberapa bangunan 

yang menjadi tujuan. 
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2. 5. Penataan Sirkulasi pada Gallery, Ruan~ Koleksi Batik dan Restoran 

Pada perencanaan dan perancangan gallery yang dipadukan dengan ruang 

koleksi batik, perlu adanya pengaturan sirkulasi agar tidak telJadl kekacauan 

jalur sirkulasi bagi pengunjung. Selain itu mengingat bahwa keberadaan gallery 

dan ruang koleksi batik tersebut didukung oleh adanya restoran yang bisa 

dijadikan tujuan sebelum melakukan aktifitas pada gallery. Dengan demikian, 

yang perlu mendapat pengolahan sirkulasi adalah antara gallery, ruang koleksi 

batik, dan rcstoran. 

Adapun bentuk-bentuk konfigurasi sirkulasi adalah sebagai berikut :2 

a. Linier 

Semua jalan adalah linier. Konfigurasi !inier menjadi dasar pembentuk 

urutan ruang yang dapat berbentuk lurus, lengkung, atau berpotongan 

dengan yang lain. 

Keuntungan konfigurasi !inier memudahkan sirkulasi karena 

mengekspresikan arah tertentu, bersifat fleksibel, -dan dapat diadaptasikan 

dengan kondisi dan variasi-variasi. 

Kerugian konfigurasi !inier : tidak efisien dalam penggunaan lahan, tingkat 

pencapaian antara ruang yang satu ke ruang yang lain kurang efektif. 

Gambar 3. Konfigurasi Linier 
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2Arsitektur:Bentuk, Ruang dan Susunannya., DK.Ching, Francis. 
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b. Memusat 

Merupakan komposlsl yang terdm dan ruang-ruan~ sekUrider, mengehhngt.
 

satu pusat, bentuk ruang yang mengelilingi biasanya teratur, bertujuan untuk
 

mengikat ruang yang mengelilingi.
 

Keuntungan konfigurasi memusat : menciptakan konfigurasi yang geoinetns,
 

reguler dan simetris, dapat digunakan sebagai titik penting pada komposisi,
 

mengakhiri komposisi sumbu.
 

Kerugian konfigurasi memusat : merupakan konfigprasi yang tidak fleksibel
 

karena terikat pada satu titik, view yang cenderung ke dalam.
 

Gambar 4. Konfi asiMemusat 

1	 o
----7> O~< VO O 

c.	 Radial 

Merupakan kombinasi antara konfigurasi memusat dengan orientasi ke 

dalam dan linier dengan orientasi ke luar. 

Keuntungan konfigurasi radial : memberi kesan dinamis. 

rarah. terikat 

oleh satu titik. 

0 

~ 0 
0 

<: 1 ,0 1 I> D' 
\ I 

1 
I 

'~ 
I 
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d. Cluster 

Menggunakan asas hubungan bersebelahan I hubWIgan eral dalarn 

menghubungkan ruang satu dengan lainnya. 

Keuntungan konfigurasi cluster : dapat terdiri dari ruang dengan bentuk, 

dimensi dan fungsi yang berbeda, komposisi ruang dapat melalui perletakan 

atau aturan seperti adanya as, simetri, dan balance, bersifat fleksibel, dapat 

mudah dibentuk dan dikembangkan.
 

Kerugian konfigurasi cluster : bukan berasal dari konsep geometri, apabila
 

disusun secara memusat, tapi kurang memiliki kekompakan dan geometris.
 

Gambar 6. Konfigurasi Cluster
 

DO on 
c:=::::J 

D D 01Do
----_.~ ._--~--~_..._..__ .._.._---_.__.__._.__.•._-" 1- -10 0 

c:=::::JC)O 00 DO 

e. Grid 

Terdiri dari bentuk ruang yang posisi dan hubungannya diatur oleh pola 3 

dimensi. 

Keuntungan konfigurasi grid : dapat diolah untuk memenuhi kebutuhan 

hirarki modul, walaupun dalam grid memiliki ukuran, bentuk dan fllngsi 

yang berbeda, tapi tetap memiliki hubungan bersama. 

Kerugian konfigurasi grid :
 

kurang fleksibel dalam bentuk dan dimensi pengolahan karena terikat secara
 

geometris.
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Gambar 7. Konfigurasi Grid 

~£ , 

2. 6. Arahan Pemerintah dalam Konservasi Bangunan Tua 

Konservasi adalah segenap proses pengelolaan suatu tempat agar makna 

kultural yang dikandungnya terpelihara dengan baik. Konservasi dapat me1iputi 

se1uruh kegiatan pemeliharaan dan sesuai dengan situasi dan kondisi setempat.3 

Suatu kawasan yang memiliki bangunan tua dan bersejarah tidak 

seharusnya dilupakan atau bahkan dipandang sebagai penghambat 

pembangunan kota karena sebenamya kawasan bangunan tua dan bersejarah 

tersebut memiliki hak untuk tampil secara utuh dan berpotensi untuk ikut serta 

dalam kegiatan perkotaan, baik pada saat ini maupun pada saat yang akan 

datang. 

Suatu bangunan tua dan bersejarah sebagai salah satu e1emen penting 

dalam suatu kawasan konservasi, hendaknya dapat menjadi pusat amatan dan 

acuan utama dari bangunan-bangunan lain yang ada di lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikian bangunan-bangunan bam sebaiknya memperhitungkan 

keberadaan dan menyesuaikan bentuk maupun gaya dari bangunan tua dan 

3 Sidharta, Prof. Ir, Konservasi Lingkungan dan Bangunan Kuno Bersejarah di Surakarta, hal 11. 
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bersejarah yang ada di dekatnya tersebut dalam upaya menciptakan 

kehannonisan dan keselarasan dengan lingkungannya.4 

Salan sam hi1gkUp KOIlservasi aaalall saxuau tisik:, yaiUl saluaIi yang
 

berujud bangunan, kelompok atau deretan bangunan, rangkaian bangunan yang
 

membentuk ruang umum atau dinding jalan. Apabila dikehendaki lebih jauh,
 

hal ini bisa diperinci sampai kepada unsur-unsur bangunan, baik \ unsur
 

fungsional, struktur atau ornamental.
 

2. 7. Karakteristik Bangunan Bersejarah di Pckalongan 

2.7. 1. Tinjauan Arsitektur Bangunan di Pekalongan 

Pekalongan merupakan sebuah kota yang menarik bila diamati dan 

segi bentukan fisik dan keberagaman arsitekt4f kotanya. Mulai dari 
'0;' 

bangunan-bangunan bergaya arsitektur modem sampai bangunan-bangunan 

tua peninggalan Arab, Cina dan Kolonial yang berdiri sejak puluhan bahkan 

ratusan tahun lalu banyak dijumpai di berbagai ruang kota Pekalongan. 

Kondisi fisik bangunan etnik Cina masih relatif baik dan terpelihara. 

Fungsi bangunan ini secara umum adalah sebagai tempat tinggal, 

pcrdngangnn dan jnsa. Bagian atap, bukaan-bukaan jendela, pintu dan 

material yang digunakannya merupakan ciri khas yang kuat pada gaya 

arsitektur Cina. 

Karakter bangunan lainnya adalah bangunan etnik Arab yang berfungsi 
\,sebagai bangunan perdagangan dan jasa serta rumah tinggal. Kekhasan 

bangunan ini selain pada bukaan jendela dan pintu, juga pada ornamen pada 

pintu bagian atas bangunan tersebut. 

Bentuk bangunan yang lain adalah gaya Arsitektur peninggalan 

Kolonial. Bangunan-bangunan ini berIanggam Arsitektur Belanda Kuno 

4 Rencana RUTRK Kotamadya Dati II Pekalongan, 1997, hal IV -7. 

29
 



I 
dengan ke-khas-an gaya Art-Deco, pilar-pilar Portugal serta adanya sentuhan 

gaya Aisltektur Inggns yang dapat dlJumpal pada bang-bang penyangga 

dengan gaya Art-Nuovo. Fungsi bangunan-bangunan ini didominasi oleh 

perdagangan (ruko). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kotamadya Pekalo'ngan 

memiliki karakter bangunan yang berbeda antara satu ruang kota dengan 

ruang kota lainnya. Hal ini diakibatkan oleh adanya keberagaman bentuk 

arsitektural serta adanya pembauran yang kompl~ks antara kegiatan dan 

etnis. 

2.	 7.2. Bentuk dan Tampak Bangunan 

A. Bentuk Bangunan 

Bangunan-bangunan yang ada di wilayah perencanaan secara umum 

dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu : 

1.	 Bangunan Tunggal (Individual Building), yaitu bangunan tunggal yang 

mempunyai bentuk dan karakter tersendiri yang khas serta berdiri 

sendiri. 

Gambar 8. Bangunan Tunggal 
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2. Bangunan Menyambung (Terrace Building), yaitu bangunan yang 

salmg menyambung atau bergandengan, memlllkl kemmpan bentUk 

dan desain yang direncanakan sebagai suam kesatuan yang saling 

mendukung dan harmonis. Bangunan seperti ini juga disebut sebagai 

"row houses". 

Gambar 9. Ban 

Bila dilihat secara kese1umhan, kebanyakan bangunan yang ada 

adalah bangunan tunggal, kecuali pada beberapa mas jalan, ditemui 

bangunan menyambung. Umumnya bangunan,.bangunan menyambung 

(terrace building) tersebut awalnya memang dirancang untuk difungsikan 

sebagai rumah, toko, atau sebagai ruko. Agaknya sebagian besar dari 

bangunan-bangunan tersebut hingga saat ini masih mempertahankan 

fhngsi awalnya sebagai toka, mka atall bahkan mkan 

B. Tampak Bangunan 

Secara umum kondisi bangunan-bangunan yang ada di wilayah kota 

dalam keadaan cukup baik dan terpelihara. Disamping itu juga dipenuhi 

bangunan-bangunan tua peninggalan masa lalu yang memiliki tampak 

muka bangunan (fasade) yang indah serta kaya dengan detail-detail 

khusus untuk dinikmati keindahannya. Namun bila diperhatikan lebih 

lanjut, banyak juga dari bangunan-bangunan peninggalan masa lalu 
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~. tersebut yang tampak bangunannya tidak: dapat dinikmati sepenuhnya 

secara utuh. Hal ini disebabkan oleh : 

1.	 Penambahan papan Ieldame yang mentthJpi sCbagian tampak 

bangunan (fasade). 

2.	 Perombakan fasade sehingga memutuskan nilai kesinambungan 

bangunan. 

2. 8. Strategi Konservasi sebagai Tindak Lanjut Presede.q. 

2. 8. 1. Teori Preseden Arsitektur 

Preseden merupakan suatu kriteria dalam menentukan pilihan acuan 

dari referensi historis yang tersedia. Prinsip-prinsip dalam menggunakan 

preseden arsitektur adalah ;5 

a.	 Dokrin Mimis 

Merupakan cara untuk menangkap suatu kata-lcata dan kalimat dalam 

suatu obyek arsitektur sebagai ungkapan / ekspresi dari bangunan itu 

sendiri agar bisa diterapkan pada bangunan lain. 

b.	 No copying 

Dalam merancang bangunan baru yang berpij ak pada desain bangullan 

lama yang sudah ada, namlln tldak hlsa hanya meniru begitu saja, tapi 

kita hams mengkaji esensi dari fungsi bangwlaJ.l itu sendiri sehingga tidak 

monoton. 

c.	 No elimination 

Merupakan peleburan bentuk dari karya arsitelqur yang sudah ada pada 

bangunan baru. Hal ini tidak dijadikan cara dalam menggunakan 

preseden. 

S Bahan Kuliah PP 8, Jr. Wiendu. N, M.Arch, seperti dikutip oleh Marsudi Yuwono, Shopping Center 
di Madiun, Juta un, 1994. 
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Konservasi merupakan tindak lanjut dari penggunaan preseden dalam 

proses pengelolaan suatu tempat agar makna kultural yang dikandungnya 

terpehhara dengan balk. 

2.	 8. 2. Tinjauan Bangunan di Pekalongan 

A. Langgam Arsitektur Bangunan 

Langgam artinya gaya, mode. Langgam Arsitektur adalah gaya dan 

bentuk yang dimiliki oleh suatu bangunan yang menunjukkan adanya ciri­

ciri tertentu berdasarkan kaidah yang berlaku. Bila dilihat dari segi gaya 

atau langgam arsitektur, bangunan-bangunan bersejarah tersebut 

merupakan perpaduan antara satu gaya dengan gaya yang lain. Namun 

demikian ada beberapa gaya dan bentuk yang sering dijumpai dan cukup 

kuat mempengaruhi bangunan tua itu, antara lain meliputi :6 

1.	 Klasik Romantik 

Salah satu ciri umum yang menggambarkan gaya ini yaitu penggunaan 

kolom-kolom yang terlihat pada fasade bangunan serta bentuknya 

simetris. 

2.	 Intemasionalisme (Bauhaus Style) 

Bentuknya sederhana. tidak menggunakan omamen, bangunan 

memperlihatkan sifat keringanan, biasanya beratap datar. Bentuk yang 

dihasilkan oleb gaya ini didominasi oleh garis-garis borisontal yang 

sejajar dengan atap beton datar, atau bidang horisontal yang 

melengkung. 

3.	 Indo Europeeschen Architectuur (Indo-European Style) 

Adalah hasil perpaduan lanjut antara gaya arsitektur barat dengan sem 

ukir dan arsitektur tradisional Indonesia. Ciri-ciri yang menonjol 

6 Analisa RUTRK Kotamadya Dati II Pekalongan, hal IV-34 
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umumnya memiliki garis-garis vertikal dan horisontal yang kuat 

simetris. 

4.	 Arsitektur Cina 

Dapat dilihat dari seni omamen pada billman pintu dan jendela serta 

ciri yang paling menonj 01 terletak pada bentuk atap khas Cina. 

B. Fasade Bangunan di Pekalongan 

Untuk analisis bangunan bersejarah di Pekalongan, dilakukan 

beberapa tahap penentuan bangunan, yaitu : 

a.	 Bangunan Arsitektur Cina 

Memiliki fasade bangunan yang menonjol yaitu keunikan pada 

bentuk atap yang berbeda dengan bangunan lainnya, terutama pada 

tempat ibadah. Bentuk atap melengkung ke atas dengan hiasan 

berbentuk naga pada bubungan dari kayu jati yang diberi hiasan 

dekoratif. Strulctur bangunannya yaitu kolom-kolomnya terbuat dari 

kayu jati dengan penampang berbentuk bulat. Selain itu, hal menonjol 

lainnya adalah warna bangunan yang didominasi oleh wama merah 

yang didukung oleh wama hijau dan kuning. 

Gambar 10. Bangunan Cina 
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nampak monumental. 

4. Penutup atap genting dengan tritisan tidak lebar. 

Gambar 11. Bangunan Kolonial i 

c. Arsitektur Arab 

-1 

Sedangkan pada bangunan tempat tiIlggal, yang membedakan 

dengan bangunan lain adalah bentuk atap dengan lengkungan pada 

bubungan atap. 

b.	 Arsitektur Kolonial 
\ 

Penampilan bangunan berkesan kuat dan kokoh, dengan 

penyelesaian : 

1.	 Dinding bagian bawah dilapisi batu kali. 

2.	 Kolom/pilar yang kokoh menonjol pada bagian entrance serta pada 

samping pintu. 

3.	 Dimensi pintu / jendela berukuran besar dan tinggi sehingga 

Bemuansa Isla~~ dengan adanya omamen kaligrafi yang 

umumnya terdapat pada bagian atas pintu. Bukaan pada dinding 

berbentuk lengkungan yang khas seperti model Arab. 
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PADA PRESEDEN BANGUNAN GALLERY BATIK 

Perencanaan dan perancangan fasilitas Gallery Batik berpijak pada "Qatasan 

ungkapan fisik bangunan dengan penekanan pada fasade (tampak muka) bangunan 

dalam tuntutan konsep yang berkaitan dengan lingkungan setempat. Batasan 

ungkapan fisik ini berkaitan dengan ekspresi arsitektural yang akan diterapkan dan 

tercennin pada rancangan fisik fasilitas barn. 

Pada analisis ini dilakukan dengan memakai pendekatan tipologi pada 

bangunan-bangunan yang sudah ada, sehingga dicapai hasil dari identifikasi serta 

karakteristik arsitektural bangunan. 

3. 1. Karakteristik Arsitektural Fasade Bangunan 

Yaitu prinsip-prinsip dasar penyusunan yang tercennin pada ungkapan 

fisik bangunan, khususnya pada bentuk fasade bangunan yang ditekankan pada 

bangunan-bangunan tua bersejarah konteks kota Pekalongan yang ada. 

Fasade sebagai komponen arsitektural bangunan yang dominan dan 

paling awal terlihat dalam kontak visual dengan pengamat, sehingga akan 

mernpakan komponen penting yang berperan dalam membentuk: suatu 

bangunan barn, dimana pola-pola yang dominan membentuk tipologi fasade 

dapat diungkapkan kembali pada perancangan fasilitas barn. 

Kriteria dasar prinsip-prinsip penyusunan tersebut melalui : 

a. Pembentuk Fasade 

Yaitusuatu konsep umum dalam kaidah perancangan arsitektural, 

yang membagi bangunan secara visual dalarp. tampak menjadi tiga 
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bagian, yaitu bagian atap bangunan, permukaall dinding bangunan dan 

bidang dasar bangunan.
 

Gambar 13. Pembentuk Fasade Bangunan
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b. Proporsi 

Merupakan perbandingan antara unsur vertikal dan horisontal pada 

fasade bangunan yang menentukan ukuran suatu visual bangunan serta 

berpengaruh terhadap sistem strukturnya. 

Gambar 14. Proporsi Bangunan .,. 
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c. Pengulangan 

Yaitu suatu bentuk irama yang tercermin pada komposisi bangunan 

melalui pengulangan yang teratur dan harmonis dari suatu garis-garis, 

bentuk-bentuk dan warna-wama. 
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Gambar 15. Pengulangan pada Bangunan 
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Pada gambar diatas menunjukkan suatu cdntoh pengulangan dari 

bukaan pintu, baik bentuk maupun ukuran. Selain itu juga pengulangan 

dari bentuk jendela persegi dengan ukuran yang sama. 

d. Omamentasi 

Yaitu penerapan omamen arsitektural yang mengisi bidang tampak 

I fasade bangunan dan memberi ciri spesifik sehingga suatu penampilan 

bangunan tertentu memiliki nilai lebih dari bangunan yang lain. 

Gambar 16. Omamentasi Bangunan 
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3. 2. Transformasi Konsep Gallery Batik di Pekalongan 

3. 2. 1. Kebutuhan Penampilan Bagi Fasilitas Komersial 

Secara umum fasilitas komersial II1enWltut suatu bentuk penampilan 

visual yang dapat menggambarkan atau memberikan infonnasi pada 

pengunjung untuk datang dan membeli suatu jenis kebutuhan pada fasilitas 

tersebut. 

Penampilan wajah komersial mengandung beberapa unsur, yaitu : 

Dapat menunjukkan kesan menonjol pada fasilitas tersebut dalam usaha 

menarik pembeli, antara lain dengan perletakannya pada site maupun 

penonjolan elemen-elemen tertentu pada bangunannya, misalnya omamen 

atau dekorasi pada fasadenya, papan reklame, dan lain-lain. Dengan kata 

lain, ada penekanan pada penampilan visual bangunan. 

Pennasalahan yang timbul dalam kaitan pengembangan suatu fasilitas 

perdagangan di Pekalongan dalam hubungannya dengan penampilan visual 

adalah adanya tuntutan penonjolan wajah komersial di satu pihak dan bentuk 

kontekstual di lain pihak yang akan melatar belakangi kebutuhan untuk 

mempertahankan penampilan kontekstual kota Pek~longan. 

3. 2. 2. Penampilan Visual Bangunan 

Kajian mengenai wujud bangunan, fasade bangunan dan elemen 

esteJikabangunan, akanndidasarkan pada .RenamRilanvisualGaUe:ry Batik 

yang memiliki keseimbangan dalam pembentukannya, yaitu keseimbangan 

antara pola dan corak penampilan visual bangunan yang menekankan aspek 

promosi dengan pola dan corak penampilan visual yang menekankan pada 

bentuk kontekstual bangunan di Pekalongan. 

Pola dan karakter bangunan komersial pada umumnya, antara lain: 
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a. Fasade Bangunan didominasi oleh penampilan visual suatu bangunan 

promosi, seperti unsur wama yang menarik atau dapat menjadi perhatian 

tersendm bagt masyarakat. 

b. Pola wujud bangunan (simetrislasimetris) tidak mempunyai pola tertentu. 

c. Variasi omamen dan detail supaya tidak berkesan kaku. 

d. Penampilan elemen-elemen bagi kegiatan promosi. 

Dari karakter pola dasar dan penampilan fasade bangunan, maka 

penampilan visual bangunan gallery yang disesuaikan dengan kebutuhan 

keseimbangan antara penekanan aspek promosidan aspek kesesuaian 

dengan konteks lingkungan bangunan di Pekalongan adalah sebagai berikut : 

a.	 Menyerap pola simetris bangunan, walaupun pada penerapannya ada 

kemungkinan pola tersebl.lt tidak diterapkan secara mumi, tetapi kesan 

simetris tersebut perlu dimunculkan. 

b. Adanya penyerapan pengulangan bentuk-bentuk dari bangunan yang ada, 

seperti bidang bukaan, struktur, maupun omamen. 

c.	 Elemen-elemen estetika bangunan yang diorientasikan pada omamen. 

d.	 Elemen-elemen yang merupakan sarana bagi tujuan kegiatan promosi, 

diusahakan menjadi ke"satuan penampilan unsur- unsur omam~n pada I 

bangunan.	 I 

l	 I
J. JJ'ew>-mpataD ElemeD Baugunan pada I'erencanaan GaIlery
I 
! Beberapa bangunan bersejarah yang ada di Pt:kalongan, IIlt:IIliliki 

karakteristik dan keunikan masing-masing. Dari kCl-rakteristik tersebut akan 

dijadikan sebagai langkah untuk melakukan preseden pada perencanaan 

gallery. Untuk itu perlu adanya pengkajian dari masjng-masing bangunan. 
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a. Bangunan Cina 

Gambar 17. Elemen Bangunan Cina 

Pembentuk fasade 

Bagian atap memiliki keunikan dengan atap bubungan melengkung, 

merupakan ciri yang membedakan dengatt bangunan lain. Dan pada 

fasilitas peribadatan dihiasi bentuk naga. Permukaan dinding tanpa 

hiasan, dan bidang dasar bangunan cende~g rata dengan halaman 

luar. 

OfV\A"'ltYl ~~~~&i~1~.~~ 
f"'~ i7lh.f ,(:4,i~~1~": 

b\~~1 ~~"Z\r 

rn teA ~ '''jIllV\ 
-b.V\""h, 

Proporsi 

Unsur vertikal dan horisontal cenderung tidak tedfllat, dalam arti 

tidak ada perbedaan yang jelas. 
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Pengulangan 

TeIjadi pada bentuk atap, yaitu atap susun pada satu bangunan. 

'J1it;;::,'f~~~;~~~lt:v;!' 

I
 
i 

Ornamentasi 

Penerapan detail bisa dikatakan tidak ada, hanya pada bangunan - j 
tertentu, warna lebih berperan, seperti mer~h, hijau dan kuning. 

b. Bangunan Kolonial 

Gambar 18. Elemen Bangunan Kolonial 
- ­ /i' 
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Pembentuk Fasade 

Atap berbentuk pelana dengan tritisan tidal<: lebar. Fasade bangunan 

leblh bervanasl pada kolom, adanya pengangkatan pada bldang 

dasar. 

A·bo·r ye ~ 1'\.11 • 

-t('itts-an -h~k lept-tr 

r~111l'j \t.1l\"htv\ 
bl~"j ~5"ZtI 

Proporsi 

Unsur vertikal lebih dominan dengan ketinggian bukaan yang 

monumental dibanding lebar bangunan. 

~ , 

r\O~D(S\ 

~(~k.Q\ \ 

1~~~ nW\el'\DV1jn I 

Pengulangan 

Terjadi pada bentuk simetris pada bukaan. 

I
 
I
 DDDO 
I 

I 

I 
I 
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Ornamentasi 

I erdapat pada fasade bangunan, seperh kaca hias dan detaIl pada 

bagian bawah atap. 

Gambar 19. Omamentasi Bangunan Kolonial 

c. Bangunan Arab 

Gambar 20. Elt::men Bangunan AIab 

l _ ----"1,____ __ I 

II 
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Pembentuk Fasade 

Atap berbentuk pelana, bukaan pada pintu dan jendela memiliki 

lengkUrigan yang khas, dan adanya pengan~katan bldang dasar. 

_Q­
I 

Proporsi 

Pada umumnya bangunan tnt relatif luas dan pada Masjid tetjadt 

peninggian atap yang berfungsi sebagai menara adzan dan 

menunjukkan vertikalisme. 

~; 

·;,::'.i,.. 

.",";··:',7"':,,:,:;.J7 "$ 
. !---: 

,~" . 

r-.. r"\ ,..., 
,......, ,-.... i_ .J'"""'ill 

Pengulangan 

Terjadi pada bukaan pintu dan jendela serta bentuk geometri yang 

terdapat pada bagian bawah atap atau bahkan pada tritisan. 
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Ornamentas i 

Adanya hiasan berupa kaligrafi pada bagian atas pintu dan jendela 

yang mencirikan arsitektur Islami. 

.,• 

-..<-------------------- -------------------- ---------------

Gambar 21. Omamentasi Bangunan Arab 
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3. 3. 1. Pcnggabungan Karakteristik Elemen Ketiga Ban~nan ke dalam Bentuk 

Gallery	 d lit memberikan nil'; 'em,
Pada-suatu bangunan gallery, cenderung ap 

sehingga akan terlihat suatu bangunan yang memiliki ciri sendiri. Demikian 

pula pada perencanaan gallery batik, diupayakan tercipta suatu bangunan 

yang bemilai seni dengan ciri khas yang berbeda dengan bangunan yang 

lainnya. Adapun nilai seni bangunan yang diterapkan adalah gabungan dari 

karakteristik tiga tipe bangunan bersejarah yang ada di Pekalongan. Dari 

karakteristik tersebut, masing-masing bangunan memiliki ciri khas 

tersendiri, dan dari ciri khas tersebut, akan digabungkan pada bangunan 

gallery batik. 

Untuk bangunan komersial, perlu sesuatu yang dapat memberikan 

daya tarik tersendiri bagi konsumen, terutama pada penampilan bangunan, 

yaitu: 

a.	 Pembentuk Jasade, salah satu bagiannya adalah atap. Atap merupakan 

bagian bangunan yang menjadi sorotan pada visual bangunan, untuk itu 

perlu pengolahan pada bentuk atap. Pada karakteristik bangunan di 

Pekalongan, yang memiliki ciri khas atau keunikan bentuk atap adalah 

bangunan Cina, sehingga pada perencanaan gall~ry batik akan digunakan 

tipologi bentuk atap bangunan Cina. 

. l).P!.Q12Ql·§i, mefilllakanJ~~Ij)~!1dingatL antl3.Ta1.lt1~1l!_:Y~:rt!kal dan horisontal, 

yang mana pada bangunan komersial cenderung menempatkan unsur 

horisontal daripada unsur vertikal, seperti luas pangunan lebih dominan 

daripada ketinggian bangunan. Sedangkan bangunan yang memiliki 

karakteristik demikian adalah bangunan Arab. Sehingga pada 

perencanaan gallery batik akan digunakan tipologi proporsi bangunan 

Arab, yaitu proporsi pada luas bangunan yang cenderung lebih horisontal 

daripada vertikal. 

.J 
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c. Pengulangan, merupakan irama dari be:Qtuk, garis, atau wama. 

Pengulangan merupakan unsur yang secara tidak langsung berpengaruh 

terhadap keindahan visual bangunan. Sepqrti bentuk: bukaan akan 

memberikan kesan penerimaan pada pengunj~g. Sedangkan unsur garis 

dapat ditegaskan melalui kehadiran pilar un1;uk: memberi kesan kokoh 

pada bangunan. Untuk itu perlu pengolahan pada bentuk bukaan dan 

bentuk pilar. Pada bangunan di Pekalongan, ypng memiliki bukaan yang 

bervariasi adalah pada bangunan Arab, sedangkan variasi pilar dimiliki 

oleh bangunan Kolonial. Maka pada perencan~ bangunan gallery batik 

akan digunakan pengulangan bukaan dengaJ1 tipologi bangunan Arab, 

seperti bukaan pintu atau jendela. Untuk wamlJ, dipilih warna yang cerah 

seperti wama bangunan Cina, sehingga dapat menjadi perhatian 

pengunjung. Maka pada perencanaan gallery akan dipakai bangunan 

Cina, yaitu dominan merah dengan sedikit sentuhan wama hijau. 

d. Ornamentasi, merupakan unsur detail keindahan yang menghiasi 

penampilan bangunan. Pada bangunan KQlonial, omamen tersebut 

terdapat pada bagian bawah atap. Sehingga p:,.da perencanaan bangunan 
i 

gallery batik akan digunakan omamentasi tipologi bangunan Kolonial 

berupa detail-detail. 

3. 4. Konfig!lr~~i AluI .~rak Ant~r~. G.~I!~I)',J~.1J.iI-!l:g Kole~i J..laj;j~_---.!l~!I:_ I 
Restoran 

Berdasarkan teori konfigurasi alur gerak terhadap suatu ruang, 

menunjukkan bahwa konfigurasi yang sesuai dengaJ1 perencanaan gallery, yang 

dipadukan dengan ruang koleksi batik serta didukun~ oleh keberadaan restoran 

yaitu konfigurasi cluster. Hal ini mengingat fungsi ketiga bangunan tersebut 

dapat menjadi tujuan bagi para pengunjung. 
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Rc::::katik 

Gallery 1::1n 

Sebagai fasilitas utama, gallery dapat diletakkall di bagian depan untuk 

menunjukkan fungsinya bagi pengunjung, ruang kol~ksi batik dapat merupakan 

bagian dari gallery yang letaknya agak terpisah dan tidak begitu menonjol dari 

luar. Hal ini untuk menunjukkan bahwa fungsi ruan,g koleksi batik merupakan 

fungsi sekunder yang dapat meningkatkan miQat pengunjung, sehingga 

pengunjung dapat juga sebagai konsumen gallery. Sedangkan keberadaan 

restoran dapat merupakan fungsi pendukung kebtlradaan gallery dan ruang 

koleksi batik, atau sebagai tujuan sebelum melakukap. peIjalanan ke gallery dan 

ruang koleksi batik. 
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3. 5. Pemlhhan Lokasi dan Site 

Perencanaan gallery batik yang digabung dengan fungsi ruang koleksi 

batik, memiliki misi pada konsumen yaitu wisatawan domestik dan wisatawati 
" 

mancanegara. Karena Pekalongan merupakan kota lintasan daerah Pantura dan 

bukan merupakan jalur wisata, maka salah satu upaya untuk menarik 

pengunjung adalah dengan menempatkan bangunan pada jalur yang biasa 

dilalui oleh kendaraan antar kota untuk memudahkan pencapaian pada gallery, 

yaitu jalan Gajah Mada, jalan Hayam Wuruk, jalan Jendral Sudirman dan jalan 

Raya Batang. Maka perlu adanya pengkajian mengenai lokasi dengan altematif 

yang ditujukan pada jalur-jalur antar kota. baik yang terletak di pinggir kota 

maupun di dalam kota. Untuk mengetahui jalur lintasan antar kota, dapat 

dilihat pada gambar berikut: I 

Gambar 22. Peta Jalur Lintasan Kota di Pekalongan 
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Pekalongan .meruPakan jalur lintasan antar kota yaitu dari dan ke ara~ ~ 

Jakarta, serta dan dan ke arah Semarang. Sedangkan kota yang terletak di . 

antara keduanya adalah Cirebon, yang merupakan persinggahan utama bagi his 

antar kota. Namun bila dilihat dari adanya fasilitas perhotelan di wilayah kota 

Pekalongan, tidak menutup kemungkinan bagi 'traveller' untuk singgah di 

Pekalongan. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata jumlah pengunjung hotel 

pada daerah yang dilalui jalur antar kota, yaitu hotel berbintang sejumlah 60 

orang per bulan, hotel melati sejurnlah 43 orang per bulan. Sedangkan untuk 

masa-masa liburan atau terjadinya arus mudik, pengunjung hotel tersebut 

mengalami kenaikan sebesar ± 20-30 %. 

Rata-rata dari hotel tersebut, tidak memiliki paket wisata. Maka dari itu, 

dengan adanya perencanaan didirikannya gallery batik di sekitar hotel, salah 

satu hal sebagai altematif adalah dapat dijadikan paket wisata bagi pengunjung 

hotel. 

Adapun pemilihan lokasi untuk gallery adalah sebagai berikut : 

Alternatif1 : Lokasi terletak di Jalan Gajah Mada 

Kondisi Lokasi : 

a. Terletak di jalur lintasan antar kota bagian barat. I 

J
I 

b. Merupakan jalan protokol yang menghubungkan jalur dari dan ke arah 

Jakarta. 

~.M~rnQllk~I!~e!~l:l1~llJJiIlta'C)Y~!1g sangat p~dat. 

d. Terdapat area site yang menunjang dibangunnya fasilitas komersial. 

e. Memiliki fasilitas penunjang berupa pom bensin dan mesjid besar. 

f. Arus lalu lintas yang ada adalah dua arah. 

g. Mudah dijangkau oleh transportasi kota. 

-... .....J
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Alternatif2 : Terletak di jalan Hayam Wuruk. ,
 

Kondisi Lokasi : 1­

a. Terletak di pusat kota. 

b. Merupakanjalur lintasan kota dari arah barat (Jakarta) 

c. Lalu lintas yang sangat padat. 

d. Dekat dengan fasilitas perdagangan dan perkantoran. 

e. Arus lalu lintas searah. 

Alternatif3 : Terletak: di Jalan Jendral Sudirrnan. 

Kondisi Lokasi : 

a. Terletak di wilayah perkotaan bagian selatan. 

b. Merupakan jalur lintasan kota dari arah timur (Semarang). 

c. Lalu lintas padat. 

d. Dekat dengan fasilitas perdagangan. 

e. Arus lalu lintas dua arah. 

f. Mudah dijangkau oleh transportasi kota. 

Alternatif4 : Terletak di jalan Raya Batang 
I 

Kondisi Lokasi : 

a. Terletak. pada jalur lintasan antar kota bagian timur. 

!I 
1:>~M~fll:Ril~ap ta1llf PE~tok~l_ yangllleng~l.l~~l1~~~l1jal~~~~~i,!~~ ke ~!al1 ~_ 

Semarang. 

c. Daerah lalu lintas yang tidak begitu padat. 

d. Memiliki fasilitas pendukung seperti perhotelan dan pabrik tekstil. 

e. Arus lalu lintas yang ada adalah dua arah. 

f. Terdapat area site yang dapat menunjang dibangunnya bangunan komersial. 

g. Mudah dijangkau dengan transportasi kota. 

h. Merupakan daerah potensial untuk perkembangan kpta. 
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3. 5. 1. Penentuan Lokasi Gallery Batik 

Penentuan lokasi untuk perencanaan Gallery Batik dilakukan dengan 

membandingkan bobot nilai kriteria lokasi dan fIlasing masing altematif 

lokasi. 

Penllaian tersebut berdasarkan ukuran sebagai beril\ut : 

Ukuran: 

sangat mendukung 

cukup mendukung 

kurang mendukung 

tidak mendukung 

Nilai 

4 

3 

2 

1 

Kriteria Lokasi Alte

1 11 

matif 

111 IV 

1.	 Daerah potensia1 pengembangan wi1ayah 

2.	 Kepadatan relatifkeci1 

3.	 Area site yang menunjang kemungkinan 

pengembangannya 

4.	 Kedekatan dengan penyebaran industri 

5.	 Terdapat fasilitas pendukung 

6.	 Kedekatan dengan fasilitas perdagangan 

3 1 2 4 

2 3 2 3 

3 1 1 4 

4 4 4 3 

223 3 

3 4 4 2 

Total Ni1ai	 17 15 15 19 

Dari peni1aian diatas, nilai tertinggi adalah pada altematif 4, yaitu 

lokasi terletak di jalan Raya Batang. 

3. 5. 2. Pemilihan Site 

Berdasarkan hasil analisa pemilihan lokasi, site terletak pada daerah 

yang menguntungkan dan menjadi pilihan sebagai perencanaan bangunan 
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Gallery Batik, yaitu di jalan Raya Batang. Adapup kriteria pemilihan site I-
i 

adalah sebagai berikut . I 

Kriteria Site I II 

1. Terletak pada jalur utara sebagai jalur mudik 4 2 

2. Dekat dengan fasilitas pendukung, seperti hotel 4 3 

3. Kemudahan pencapaian akses 3 2 

4. Area relatifluas 4 3 

Total 15 11 

Dari penilaian diatas, diperoleh niJai tertinggi pada kriteria I, sehingga 

pemilihari site terletak pada site I 

Gambar 23. Peta Lokasi dan Site 

-, Ah--~-.---

R tJA1Al~ 

to 

~:~ 11 

.10&1.@8.·'. ~~ K[snUJUI.. ... "' .. · '" .......' ?-f~~ c) 
c) 

55
 



i 
I 

.LUnta 

IYuil' . 

SITE 
T 

Perkantoran 
.> Jl. Raya Batang 

l~~ 

.L.LvLt:a.L .LV~"'.L I 

Jayadipa I ewiRat$0 

<­

U I Pabrik leksti] SITE r G:JI 
II Batas~ota 

~ 
Site I: Terletak di sisi sebelah utara dengap. posisi jalur dari arah 

barat. 

Site II : Terletak ill :::;i:::;i :::;euelah :::;elaLall d~ngan pu:::;isi jalw' da1'i 

arah timur. 

3. 6. Pencapaian pada Site 

Pencapaian pintu masuk pada site dit~ntukan dari keadaan 

sekitar site. 

1­
====>1 ==-..::::~__"....__::... ._.__u .. 
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3. 6. 1. Area Parkir 

Pada bangunan komersial, perlu dlsediakan area parkir 

untuk menampung parkir kendaraan pen~njung dan distribusi 

barang. Ruang parkir disediakan untuk m~ngurangi penggunaan 

parkir di jalan sehingga kemacetan lalu lintas dapat dihindari 

dan memberikan kelancaran arus pengunjllng. 

Ale-a ~~~v [\o.n
 

~a(¥.I( .
[UU 

Perletakkan area parkir dengan meIllanfaatkan lahan yang 

ada, serta untuk kemudahan sirkulasi pengunjung dan agar 

bangunan tidak terhalang oleh dinding pembatas apabila dilihat 

dari arah barat. 

3.	 7. Resaran Ruang dalam Gallery 

a.	 Ruang pamer dan ruang transaksi j"4al beli, terdiri dari 

pramuniag~,__p~!J.ggnjungm_sert~m_1!!a te!"inl:>endan_m!I):l_ElI',__ §es~i 

dengan fungsi batik. 

Adapun fungsi batik dalam interior adalah sebagai berikut: 

- Wall hanging 

.v? rY) 
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- Taplak Meja Ruang Makan -7 UklJn~Y\ .~o. W1a ~1AV\ 

0/6Do.~ OP~' 
D,6.2.5 1,45 

- Bantalan KUTS] It' banh..\ ~'i"t\S" 

1m·04~
!.­

0)4 

I~ 

I~M 

- Bed Cover 
I Cl,7{,').. 

Idos 

3. Lukisan 

',~5 W'\ 

Ol5 
O,yej 

2., I?~ WI 

1\IVl 

0)5 WI 
I Wl 

Untuk ruang pamer, besaran ruangnya adalah sebag-ai berikut : 

- perlengkapan furniture 
...:. 

'J7 """ 

0 nOpDP 0 

lSJ ~l~OOo 0 l.­
t) 

<> 0 
0 0 

I 

~ I I I ~ 
;J'- W1 ~> 3 W\ \J~ W\ 'J 7 W\ 
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. l:h:t~arui {rhi:t.ilekiil} berjumlah ~ 4 buah, disesuaikan dengan jenis 

busana, yaitu busana panjang wmlita, busana ste]m1 wanita, 

kemeja pria, dan busana santai wanita. 

2.,2-'50
 

- lukisaIl, disesuaikan dengan sudut pand?!!.K-~C!.!l::Ub'ia.
 ."-\--'-~=-'4 

'. I' 

1400 i 
-1600 I\! 

! \ I 

) 'D=== 

~. c~e5?;?~~ 
'J~p~ndl on IIZ~ of
 
~Icrure (,e~ 33.9)
 

\ I" 
I \ I 

.------.l-
I 

_ .. ._ .__ ~ 
Untuk ruang jual bell, disesuaikan dengan jumlah produk dan 

~ ,,5-10 pakalansistem ·pelayanan. 
~..:;:.. ;,;350 

;;J~~ ......... 

r 
:·if;.:~~m~11'~"I/r[ ~Jil 

__: ..~_ii _0 .-&_ 
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c. Ruang Pcmbuatan Batik, terdiri dari meja pembuat~n batik dan pegawainya. 

f, I '" 

D, 1 I ~ ~	 U .;tJ .1.,5 W1 
e," o.? 0,7

-l	 ~ I 1 ~ - H_ I - ~-- I ,A 

I," rn 

Berdasarkan hasil survey, maka diketahui besaran ruang untuk gallery 

adalah: 

Lantai 1 

a. Ruang pamer:
 

Perlengkapan furniture 3 buah @ 44,77 m2 = 134,3 1m2
 

Manekin 10 buah @ 0,675 m2 = 6,75 m2
 

Lukisan = 1,6 m2 +
 

142,66 m2
 

Area sirkulasi 20% 28,532 m2 +
 

Total 171,192 m2
 

b.	 Ruang lual Beli : 22,58 m2
 

4,516 m2 +
Area sirkulasi 20%
 

27,096 m2
 Total 

c. Ruang Pembuatan Batik: 

Meja batik tulis 

Meja batik cap 

Area sirkulasi 20% 

Total 

1,6 m2 

12,1125 m2 + 

13,7125 m2 

2,7425 m2 + 

16,455 m2 
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d. Ruang Peragaan Busana : 100 m2 

e. Ruang Ganti : 12 m2 

Jumlah Pengunjung ± 21 orang per hari dan jumlah stat 46 orang, sehingga 

jumlah seluruhnya adalah 67 orang. 

Besaran @ 2,5 m2 = 167,5 m2 

R. Pengelola dan karyawan: 46,4 m2 

R. Distribusi Barang : 12 m2 

Gudang: 9 m2 

Musholla : 48 m2 

Lavatory: 9 m2 

Km/we 4 huah: 12 m2 

R. Penjaga Kebersihan : 6 m2 

R. Satpam : 6 m2 

Restoran untuk ±60 orang: 44,415 m2 

Dapur: 12 m2 

Ruang Koleksi Batik: 120 m2 

Ruang Pustaka : 60 m2 

Total ~79,058 m2 

Lantail 

Ruang Spesifier 20 m2 

Ruang Asisten 20 m2 

Total 40m2 

Totalluas seluruh lantai adalah ± 919,058 m2 
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3. 8. Alur Kegiatan di dalam Gallery Batik 

Konsumen 

.. 7 T.Preservasi 

Pengelola 

Datang --7 Area Parkir --7 Hall~ R Pengelola 

Karyawan 

Datang --7Area Parkir --7 Hall~ R. Karyawan ~R. Parner 

'\ R Jual Beli 

R Gift Shop 

Desainer & asisten 

Datang --7 Area Parkir--7 Hall~ R. Spesifier ~ It Asisten 

R. Peragaan Busana 

Tamu Undangcin 

Datang ~ Area Parkir ~Hall ~R Peragaan Busana 

R Pamer ~ RJualBeli ~Gift Shop 

l?-egnwai 

Datang ~ Area Parkir --7R. Proses Batik I, 
Distribusi Barang 

Datang --7Area Parkir Mobil Barang ~Gudang 
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3. 9. Pelaku pada Gallery Batik 

a.	 Ruang Pamer: 

- pramuniaga 4 orang 

b. Ruang Transaksi Jual Beli : 

- kasir 1 orang 

- pembantu kasir 1 orang 

- pramuniaga 4 orang 

c.	 Ruang Perancang Busana : 

- desainer 1 orang 

- asisten desainer 2 orang 

d. Ruang Karyawan : 

- staf administrasi 1 orang 

- staf keuangan 1 orang 

- staf distribusi barang 1 orang 

- staf personalia 1 orang 

e. Ruang Pengelola : 

- pengelola administrasi 1 orang 

- pengelola keuangan 1 orang 

- pengelola distribusi barang 1 orang 

f.	 Ruang Gift Shop : 

... pramuniaga 2 orang ...
 

- kasir 1 orang
 

- pembantu kasir 1 orang
 

g. Ruang Proses Batik: 

- pegawai proses pembatikan ± 17 orang 

StafKeamanan 2 orang 

Pegawai lainnya (tukang parkir, sopir, dll ) ± 5 orang 
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Perkiraan jumlah seluruh staf dalam gallery adalah ± 46 orang. 

Perkiraan jumlah pengunjung gallery dapat dias-qrnsikan melalui jumlah r 
I 

pengunjung tiap hotel berbintang per bulan yaitu 60 orang, deftgan jumlah 

hotel 3 buah, yaitu 60 x 3 = 180 orang, sedangkan untuk hotel melati sejumlah 

5 buah dengan pengunjung 43 orang per hotel, yaitu 43 x 5 = 215 orang. 

Perkiraan untuk per han adalah 180 + 215 = 395 orang : 30 hari adalah 13 

orang per hari dan jumlah maksimal 5 bis per bulan dengan kapasitas 

penumpang 50 orang ( 50 x 5 = 250 orang ), sehingga perkiraan jumlah 

pengunjung per hari adalah 13 + 8 = 21 orang per han. 

Sehingga total pelaku dalam gallery adalah ±...21 + 46 = 67 orang per·hari. 

3.10. Hubungan Ruang 

Hubungan ruang didasarkan pada pertimbangan : 

a. Hubungan ,kegiatan yang sejenis dan sifat kegiatan yang sarna. 

b. Hubungan ruang sesuai dengan pengelompokkan kegiatan ruang, yaitu : 

1. Kelompok ruang kegiatan Pelayanan Umum 

- hall 

- ruang transaksi jual beli 

- gift shop 

- restoran 

2.Ks:JQlrip~:k:}11~Qg k:egi~t~p ~~~rall 

- ruang pamer
 

- ruang peragaan busana
 

- ruang koleksi batik
 

3.	 Kelompok ruang kegiatan Pendidikan: 

ruang proses pembuatan batik 
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4. Kelompok mang kcgiatan Administrasi : 

- ruang pengelola 

- wang karyawan 

- mang spesifier 

5. Kelompok mang kegiatan service: 

- parkir - lavatory 

- gudang - musholla 

- mang distribusi barang - km/wc 

Pelayanan Umum 

• hVbVnyVl ~~'>\Jnj 

~ hVbv~C\", +t~\<:. \.,(~sv ~ 
o 1l~~ b~(hVbVjO\V\ 

Hall 

R. Jual Beli 

R. Gift Shop 

Restoran 

Kegiatan Pameran 

R. Pamer 

R. Peragaan Busana 

R. Koleksi Batik 

Kegiatan Pend. 

R. Proses Batik 

Kegiatan Adm. 

R. Pengelola 

R. Karyawan 

R. Spesifier 

Kegiatan Servis 

R. Distribusi Barang 

Gudang 

we 

Musholla 

Parkir 

I
I
I

I
i 

I
 
! 

65 



3. 11. Kebutuhan Ruang 

Kegiatan Ruang Tuntutan Suasana 

tempat informasi, 

pelayanan umum,dll 

hall luas,terbuka 
\ 

memamerka'rl produk ruangpamer luas, sirkulasi teratur, 

cukup penghawaan dan 

pencahayaan 

transaksi jual beli, me­

nawarkan produk 

ruang 

jual beli 

jual beli souvenir dan 

barang-barang lainnya 

gift shop terbuka 

memamerkan busana ruang peraga­

an busana 

tertutup, semi privat tapi 

santai 

membuat batik dari 

awal sampai akhir 

ruang proses 

batik 

terbuka dengan cukup 

peng1).awaan 

merancang desain 

busana dari batik 

ruang spesifier tertutlJ.p dan privat 

I 

, 
I 

i 
i 
I 

" 

3. 12. Pengelompokkan Ruang 

A. Sifat Kegiatan : 1. Publik : kegiatan yang bersifat terbuka untuk umum. 

_AntaraJain.:-_kegi~Ramerl:l.tl 

EJ 
pUbJik 

- kegiatanjual beli 

2.	 Semi Publik : kegiatan umID11 yang bersifat setengah 

terbuka tetapi bersifat intern. 

Antara lain : - kegiatan peragaan busana 

3.	 Privat : kegiatan yang bersifat tertutup dan khusus 

intern. 
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Antara lain : - kegiatan desainer 

- kegiatan pengelQla 

4.	 Be? vice : kegiatan :y ang befsif~t privat dan mempakan 

pelayanan umum. 

Antara lain: lavatory, km/wc, Illusholla. 

B. Organisasi Ruang 

~ 
R.Penjahitan __ 

RAsisLen _ 

I RGanti 

RSpesifier -L RPeragaan Busana 

R Pust8K<i 

I 

I I 
~ RProscs Batik 

I /./ RJual Beli 

RPamer ./ I 
RKoleksi Batik 

I 
RDistribusi \ / Gift Shop -- ­ Entrance 

Barang 

I \ 

km/wc 
I 

Musholla 

mg __RPenge ola __ Hal
 

& Karyawan I
 

Entrance Restoran
 

, I 

Entrance 

3. 13. Pemarata~Ruang 

3. 13. 1. Sistem Penghawaan 

a.	 Penghawaan alarni
 

Dasar Pertimbangan :
 

- Sifat atau fungsi akan ruang
 

- Kebutuhan, efisiensi, kesehatan, dan kenyarnanan ruang
 

- Arah, suhu dan kelembaban dari sumber pengpawaan alami
 

TI ] 

~ t 
~ ~ 67ii
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I 

x:::::::::::::: 

I 



Keterkaitan antara ruang dengan kondisi udara eli sekitarnya dapat 

menciptakan suasana ruang dengan segala kondisi penghawaan. 

Pendlstribuslannya clapa! dllakUkan melalui bidang 'ou:kaan antara lain. 

pintu, jendela, atap, dU. 

b.	 Penghawaan buatan 

Dasar Pertimbangan : 

- Karakteristik kegiatan dan fungsi ruang-ruang 

- Luasan ruang 

- Prasarana pendukung pengkondisian ruang 

- Penekanan pada ruang-ruang yang memerlukan persyaratan khusus 

Pada perencana(ln gallery hatik, penghawaan buatan dipakai pada 

ruang pengelola, ruang karyawan, ruang spesifier dan ruang peragaan 

busana, untuk kenyamanan pemakai mango 

Sedangkan peilghawaan alami digunakall pada ruang-ruang lain 

yang tidak memerlukan persyaratan khusus. 

3. 13. 2. Sistem Pencahayaan 

Dasar pertimbangan : 

- Penampilan kesan dimensi interior 

- Eaktor pendukung keamanan 

- Efisiensi dan efektifitas biaya operasional 

- Mendukung kesan penampilan situasi yang tepat 

a. Pencahayaan alami : 

Dasar pertimbangan : 

- Tata letak site berada pada daerah tropis 

- Pencahayaan alami dapat dimanfaatkan pada &iang hari 

- Penempatan, pengarahan dan teknis pencahaYflan secara alamiah 

I 

I 
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Pencahayaan alami ini sebagian besar digunaktm pada siang hari untuk 

area sirkulasi dan ruang-ruang yang tidak lTIemerlukan persyaratan 

khusus, seperti hall, ruang proses batik, dan laiQ.-Iain. 

b.	 Pencahayaan Buatan : 

Dasar Pertimbangan : 

- Menambah penampilan dan penonjolan ciri interior dan eksterior 

- Mendukung faktor keamanan 

- Efisiensi biaya operasional dan efektifitas pencahayaan 

Pencahayaan buatan selain dipakai untuk penerangan di malam hari, 

juga tmtuk menonjolkan kesan-kesan tertentu dan obyek pamer. Ada 

4 macam pencahayaan buatan yang biasa dipakai untuk 

menimbulkan kesan tertentu J>ad~QQy~~!ara lain: 1 

I. Pencahayaan langsung oleh titik lampu tunggal. Sistem ini akan 

menciptakan bayangan dan refleksi yang jelas. 

I Klaus Frank, Exhibition Asurvey ofIntemational Design, 1961, hal 35 

'. 
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2. Pcncahayaan langsung oleh beberaplJ. titik lampu. Sistem 

pencahayaan ini menciptakan kontur bay~ngan yang lembut. 

F­

3.	 Pencahayaan tidak langsung oleh lamp\! reflektor pada plafon. 

Sistem ini akan menimbulkan distribl.lsi pencahayaan dengan 

bayangan yang lemah. 

4. Pencahayaan tidak langsung oleh titik lampu dengan menggunakan 

perantara plafon yang berfungsi sebagai pemfokus cahaya. Sistem 

ini hampir tidak menghasilkan efek bayallgan. 

Pada gallery batik, unsur utama yang menjadi materi pamer 

adalah kain batik. Kain umumnya tidak tahan terhadap keadaan 

yang lembab, dan sinar matahari langsung karena akan cepat pudar 

wamanya. Untuk itu, pencahayaan y~ng digunakan adalah 

pencahayaan langsung oleh titik lampu pada fokus benda pamer dan 
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didukung oleh pencahayaan tidak langsung yang akan menerangi 

sirkulasi pengunjung pada malam hari. Hal ini dapat diterapkan 

pada materi lukisan, manekin seIta perlen~apan furniture, dengan 

syarat bahwa cahaya atau lampu yang dipergunakan tidak 

mengubah warna benda pamer, misalnya dengan memakai lampu 

pijar/spot halogen berwama putih. 

Lukisan Manekin Furniture 

~\\ \\ J1\~ 
! 

7\, 
~ ". 

l 

Sedangkan untuk teknik penyajian pada lampu serta jenis 

lampu yang akan dipergunakan dapat dilihat pada altematif sebagai 

berikut: 
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3. 13. 3. Sistem Sirkulasi 

Kriteria perencanaan sirkulasi tata ruang pada gallery adalah sebagai 

benkUt: 

a. Linier 

Segi Positif: 

1.	 Memberi kemudahan bagi sirkulasi pengunjung karena 

mengekspresikan arah tertentu. 

2.	 Memperjelas urutan kegiatan dengan adanya urutan ruang, sehingga 

mengakibatkan : 

(+) pengunjung tidak perlu mencari ruang selanjutnya untuk dilalui 

(-) kurangnya efektifitas kedekatan ruang. 

Segi Negatif: 

1.	 Tingkat pencapaian antara ruang yang satu ke ruang yang lain kurang 

efektif 

2.	 Memberi kesan monoton pada pergerakan pengunjung 

3.	 Pengunjung akan merasa lelah karena pergerakan tinier merupakan 

gerak lurus sehingga berkesan panjang dan mOQ.oton 

b.	 Memusat 1 
/0", 

-- ---------_._-­
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1 

Segi Positif : 

1.	 Mengikat ruang-ruang yang mengelilingi, sehingga dari berbagai ruang, 

menuJu pada satu uuR akhlf. 

2.	 Mudah bagi pengunjung untuk menentukap. ruang yang menjadi 

kegiatan utama. 

Segi Negatif: 

1. Pusat tersebut merupakan satu ruang utama, dimana semua kegiatan 

akan terarah pada ruang tersebut,· sehingga akan menyebabkan 

penumpukan berbagai kegiatan. 

c.	 Radial 

i 
~ 0> 

Segi Positif : 

1. Ruang pusat pada gallery dapat berupa hall (ruang dengan fungsi 

umum), agar dapat merupakan titik awal untuk peIjalan~ ke ruang 

berikutnya sesuai dengan kegiatan, akibatnya : 

(+) Pengunjung dapat diara~kan pada suatu arab dimana kegiatan bagi 

pengunjung terdapat pada deretan ruang-rupng tersebut. 

G-} Pcngunjung akan mcrusu bingWlg kuremLba.ll}!aknya aralLlllenuju. 

pada masing-masing ruang. 
Ij 

~ 

Segi Negatif: 

1. Kurangnya kedekatan hubungan antara ruang yang satu dengan yang 

lain, karena dalam satu deretan ruang memiliki fungsi kegiatan yang 

berbeda dengan deretan ruang yang lain. 
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d.	 Cluster 

---------S-eg-i-p-Os-it-if-:--~~---+-I---------------
1.	 Mudah dibentuk dan dikembangkan 

2.	 Menggunakan asas hubungan bersebelahan / hubungan erat 'dalam 

menghubungkan ruang yang satu dengan ruang yang lain, sehingga 

fungsi kedekatan ruang lebih mudah pencapaiannya. 

Segi Negatif: 

1.	 Kurang memiliki kekompakan dan bentuk geometri yangjelas. 

2.	 Kurang adanya fungsi dan sifat ruang yang jelas karena masing-masing 

mang memiliki hublmgan kedekatan. 

3. Sulit dibedakan antara ruang dengan fung~i utama dengan ruang 

~. 
pendukung. 

Mengingat ruang-ruang yang direncanakan pada gallery batik 

memiliki fungsi kegiatan yang berbeda, maka perlu adanya po\a tata ruang 

/ sirkulasi yang dapat membedakan fungsi tersebut, serta kemudahan 

sirkulasi bagi pemakai aktifitas gallery terutama pengunjung, schingga 

ptmy~baran anlar ruang harus memiliki arah yang pasti. Dntuk itu 

dipedukansatu titik untuk penentuan pergemkan pada pembagian mango 

yaitu bentuk radial, dengan fungsi hall sebagai titik awal altematif 

pergerakan pada masing-masing ruang. 
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Sirkulasi pada ruang pamer harus memberikan keleluasaan dan 

kemudahan bagi para pengunjung. Hal ters~but merupakan upaya 

pelayanan bagi pengunjung dan penyelenggara agar mereka IIlerasa 

nyaman melakukan aktifitasnya. 

Sirkulasi di dalam ruang pamer ini merupakan jalur pergerakan yang 

ikut mendukung penataan display materi benda pamer, karena sirkulasi 

.tersebut menentukan ruang pergerakan, .area pengamatan dan penataan 

obyek. 

Untuk ruang pamer, biasanya pengunjung k~rap berhenti pada obyek 

tertentu yang akan dipilih atau dibeli, dan tak jarang mereka berbalik untuk 

mendapatkan barang yang diinginkan, sehingga terjadi arus balik 

pengunjung. Dengan adanya arus balik ini, akan rnenimbulkan kekacauan 

sirkulasi pada ruangan tersebut. Untuk itu perlu a~ya pertimbangan bagi 

ruang pamer dan ruang jual beli, yaitu : 

Digabung: 

Segi Positif :
 

Pengunjung tidak perlu melakukan perjalanan yang lebih panjang karena
 

semua produk sudah tersedia dalam satu ruang.
 

Segi Negatif:
 

Terjadi suatu penumpukan kegiatan dalam satu ruang sehingga
 

mengakibatkan keramaian. antara pengunjung yang _akl:tn menikmati
 

pameran dengan yang akan mengadakan transaksi jual beli.
 

Dipisah: 

Segi Positif: 

1.	 Dapat menimbulkan rasa ingin tahu bagi pengunjung, sehingga 

pengunjung akan melakukan perjalanan ke ruang yang lainnya. 
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2. Tidak tcrjadi keramaian antar pengunjung dalam dua kegiatan pada satu 

ruang. 

Segi Negatif . 

Membutuhkan sirkulasi yang lebih panjang, karena produk yang 

dibutuhkan tidak tersedia dalam satu ruang. 

Karena dalam gallery yang diperlukan adalah kenyamanan bagi 

pengunjung, baik sirkulasi maupun hubungan ruang, maka ruang pamer 

dan ruang jual beli dipisah, namun masih merupa~an hubungan ruang yang 

sangat dekat. 

1 

R. Jual Beli 

" 
RuangPaml 

.1 

Pada bangunan gallery batik ini, sirlmlasi horisontal lebih 

diutamakan daripada sirkulasi vertikal, berdasarkan pertimbangan bahwa : 

- sirkulasi vertikal cenderung akan menyebabkan orang malas untuk 

mengunjunginya, karena harus melewati tangga Jce atas yang secara tidak 

langsung akan melelahkan. 
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- ruang yang terletak di bagian atas berkesan tidak memiliki hubungan 

langsung dengan ruang di bawahnya, sehingga pemanfaatan ruang atas 

sebagai ruang yang bersifat intern I khUSllS. 

~ 
.................... [[[[]]]
 

~ 

Sirkulasi Internal Gallery 

--. 
14 \ R Jual 

t RuangPamer --. Beli 

l\ I 

I • 

_________________ --_--Hall ._._ 

Sirkulasi Internal Ruang Koleksi Batik 

(~
 

-(
Exit 

Entrance 
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3. 14. Sistem Teknis 

a. Material Struktur 

Kayu: 

Dapat terbakar dan mudah menjalarkan api, h3{Us terlindung dari panas 

dan hujan agar tidak cepat lapuk, perlu diberi pelapis pelindung agar 

tidak dimakan rayap, atau serangga lainnya. 

Baja: 

Dapat melentur dan leleh oleh api dan panas tinggi, dapat berkarat dan 

kropos apabila terkena hujan dan panas, jadi perlu diberi lapis pengawet 

auti kalat dan terlindung. 

Beton: 

Merupakan bahan yang tahan api, tidak dapat t~rbakar> tidak rusak oleh 

panas dan hujan, tahan zat kimia. 

Sistem struktur dipilih dengan kriteria sebagai berikut :
 

- Mudah dalam pemeliharaan dan perawatan
 

- Tahan terhadap bahaya kebakaran
 

- Dapat melindungi ruang bagian dalam dari gangguan cuaca luar ( panas,
 

hujan, keJembaban udara ) 

- Sesuai dengan sistem struktur 

------MateriaLs1:ruktur-~ang dipakaLadalah--s1ruktur betqn. 

b. Modul Struktur 

Modul struktur yang dipilih dengan kriteria sebag&i berikut : 

- Dapat diolah untuk memenuhi kebutuhan hirarki modul 

- Memiliki uku.ran yang dapat disesuaikan dengan ukuran / standar struktur 

- Walaupun berbeda bentuk, tapi tetap memiliki h\lbungan bersama. 

Sistem modul struktur yang dipakai adalah sistem grid. 
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3. 15. Utilitas 

3. 15. 1. Air Bersih 

- Jumlah pemakai 67 orang 

- Kebutuhan air dingin per hari : 25 gallon / hari 

67 orang x 25 gallon 

= 1.675 gallon 

- Kebutuhan pencegahan kebakaran 

Hose = 1.000 gallon 

Sprinkler = 1.500 gallon + 

... 2.500 gallon
 

- Kebutuhan cooling tower AC = 1.920 gallon
 

TOTAL kebutuhan air bersih per hari
 

= 1.675 + 2.500 + 1.920 gallon per hari
 

= 6095 gallon per hari
 

Angka aman 50 %
 

= 1,5 x 6095 gallon per hari
 

= 9242.5 gallon per hari
 

3. 15. 2. Mekanikal dan Elektrikal 

~eIlu_adali¥a~J.Unber daya listrik cadangan ya~akan a12abila 

sumber dari PLN padam, yaitu genset yang diletakkan pada area yang tidak 

mengganggu kegiatan, baik di dalam maupun di luar bangunan. Genset ini 

bekerja secara otomatis apabila aliran dari PLN pl:\dam secara tiba-tiba. 
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I PLN ') Trafo	 Ruang 
! 

t	 1
ATS 

(Automatic Tranformation ') Sub Trafo ') Sekring 

Switch) 

i	 1 
Genset ') Trafo	 Ruang 

Kebutuhan Tenaga Listrik 

Luas Lantai = 860 m2 

Tinggi Plafond 4m 

Volume ruang = 860 x 4 = 3440 m3 

Kebutuhan pengkondisian untuk ruang dengan lampu penerangan 1,5 watt/m3 

Volume 3440 m3 = 3440 x 1,5 = 5160 watt 

Kebutuhan pengkondisian = 100 watt / orang 

67 orang =6700 watt 

Total kebutuhantenaga listrik untuk AC 

= 5160 + 6700 watt 

= 11860 watt 

I watt = 1,341 x 10-3 HP = 159,05 HP 

LJ:Ie=Q:l14~_K VA	 = llR:l~5 KVA 

3.	 15. 3. Pengamanan Terhadap Bahaya Kebakaran 

Prinsip dasar : 

a.	 Penempatan sprinkler, fire hydrant, pintu darurat, dU. 

b. Mengeluarkan	 pengunjung dan obyek pameran secepat mungkin, 

sehingga hal-hal yang diperhatikan adalah : 
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- lebar jalan keluar 

- jumlah tempat keluar 

- letak pintu keluar 

Untuk itu perlu adanya perencanaan lebar jalan keluar minimal 1,8 m, 

jumlah tempat keluar diupayakan agar pelaku d:~lam gallery tidak saling 

berebut, dan letak pintu keluar diupayakan mudah dilihat dan dijangkau. 

3.	 15. 4. Sistem Komunikasi 

Jaringan komunikasi merupakan hal penting dalam dunia 

pt::luagallgan. Untuk itu digullakan jaringan kOl11unikasi dari Telkom 

dengan beberapa macam penggunaan yang ada, seperti : 

- Jaringan telepon / fax untuk komunikasi keluar dan masuk bangunan 

- Jaringan interkom untuk komunikasi dalam banpunan, yaitu pada ruang­

ruang seperti hall, ruang pengelola dan karyaw¥1, ruang jual beli, ruang 

distribusi barang, ruang spesifier, dan ruang pera~aan busana. 

3.	 16. Tata Ruang Luar 

3. 16. 1. Elemen Tata Ruang Luar 

Elemen mang luar atau unsur lansekap dapat herupa benda atau 

kesatuan lingkungan buatan yang ditata pada rufmg luar tmtuk memberi 

~ejelasaapadY'0laIUang lua~j1tLsendiri.	 ­
a.	 Tata hijau 

Fungsi: 

- mempertegas sirkulasi ruang luar 

- untuk keteduhan bangunan dari musim panas dan cahaya matahari 

- untuk perlindungan terhadap angin 

- sebagai penghalang dari kebisingan 

- sebagai fokus untuk menyatukan kompleks bapgunan 
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- mempertegas batas-batas tapak 

Dalam merencanakan tata hijau harns mempert;mbangkan : 

- tidak menutupi mu1<'a bangunan secara menyeluruh 

- mendukung tampilan bangunan 

- bersifat sebagai buffer bagi lingkungan visual bangunan 

- mudah perawatan dan pemeliharaannya 

Untuk Gallery digunakan tata hijau sebagai p~nghalang dari debu dan 

kebisingan, serta sebagai pendukung tampilap. bangunan, baik untuk 

eksterior maupun interior. 

b. Tata Air ~-..__/_/-/ 

Fungsi: 

- merupakan aspek visual bangunan 

sebagai alat pengundang bagi pengunjU1).g melalui bunyi yang 

dihasilkan, seperti gemericik air kolam
 

- memberi kesan alami pada lingkungan bangU1).an
 

Untuk gallery digunakan pada eksterior sebaga.i aspek visu~l bangunan
 I 
dan di dalam ruang sebagai alat pengundang bagi pengunjung. seperti 

! 
kolam dan nir mnncur. 

c._Elasa I 
Fungsi sebagai elemen pengikat secara visual maupun fungsional
 

sebagai wadah kegiatan terbuka.
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BAR IV
 

KONSEPPERENCANAANDANPE~CANGAN 

GALLERY BATIK 

4. 1. Konsep Perencanaan 

4. 1. 1. Konsep Lokasi dan Site 

Pemilihan lokasi yang diperuntukkan bagi perenc~maan Gallery Batik adalah 

area sekitar Jl. Raya Batang, dengan pemilihan ~ite diprioritaskan pada sisi 

sebelah utara. 

Gambar 24. Peta Lokasi 

--~~.! ~H!B(rR~R!~~~..:;u·~"'~- ~ATAHG 

_ .• " .ESE...'.... 

~Sn=1ltQ 
. If, .," ... .1: ". " .' c)

1([ S[MARAM 

~I : I. I I I I 11M I I r· .:: 

I 

~ =4. 2-.----It6nsep=P-eraneangan . 

4. 2. 1. Penampilan Bangunan 

Pada bangunan Cina diambil modifikasi bagian atap serta wama bangunan. 

Pada bangunan Kolonial diambil modifikasi p\lar, omamen pada fasade 

bangunan dan pengangkatan bidang dasar. 

Pada bangunan Arab diambil modifikasi bulfaan fasade dan proporsl 

bangunan. 
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Proporsi masing-masing elemen pada bangunan 

1. Atap pada bangunan Cina 

Gin: adanya bootuk loogkung pada-furai 

~ hiasan / ornamen kayll rada huhungan ~tap 

2. Bukaan pada bangunan Arab 

Ciri : menyerupai / pengembangan dari bentuk kJ,lbah 

Hal ini disebabkan oleh iklim tropis dan keterbatasan struktur pada waktu 

itu. Bentuk kuba!t_ tersebut diaplikasikan pada bentuk buknnn pintu dan 

jendela. 

Bentuk lengkungan memberi kesan dinamis, lU'JNes dan memiliki variasi 

bentuk: dan melambangkan keagungan dan keag~an melalui peninggian 
J 

bentuk:. 
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3. Pengangkatan bidang dasar pada bangunan Kolopial 

1 Ii"1 
1" 

~. 

Memberi kesan : tidak melelahkan dan mengunqang.
 

Karena:
 

LArah pe.rgerakan ke atas tidak nyata sebab I > T
 

2. Tangga luas dan lebar mengundang untuk di]~lui banyak orang 

4. Penegasan suatu garis berupa kolom /pilar 

Ciri : - merupakan gabungan antara lingkaran qan silinder, yaitu bentuk 

yang paling sesuai untuk mengekspresikan kekuatan yang dibagi 

bersama secara merata. 
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- berkesan keagungan dan kekokohan suatp. bangunan 

- terdiri dan bagmn-bagtan : capItal, batan~ pIlar, base 

- pada batang pilar terdapat relief, batk berupa garis maupun 

omamen lain 

"t. Ii; i"-+ c-o.f~h I 

'Ie \; ef 

b.:l 5"e. 

Penerapan ketiga elemen pada satu bangunan 

~rJ~ 

~ "I""'"- -ffi 
~u~,':' , 

Jlll 

~ ~ ~ ~/~ ,.~~~/ 0 ~--...-~ ~ ~--.h 

- sa g l:=i 
I­
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4. 2. 2. Konsep Sirkulasi 

Bentuk konfigurasi alur gerak yang terjadi al1tara gallery, museum dan 

restoran, dipakai bentuk cluster yang bersifat fleksilJel. 

D 

D~D 

Sedangkan sirkulasi antar ruang digunakan bentuk radial yang memiliki titik 

awal untuk penyebaran pada ruang-ruang yang lain. 

Sirkulasi di dalam gallery 

------. 

R. Jual 

t RuangPamer -. Beli 

1\ 
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Sirkulasi pada Ruang Koleksi Batik 

(
~""

) 
~r-l-

t.h1rIl.Vlc.e Ex.; t. 

Sirkulasi F,kstema1 

ro~14 

!~~ 
. I ~o9-' Cl{i 5l 

f-V\~V\c~ 
~x~t 
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Organisasi Ruang 

I
Entrance 

& Karyawan 

R.Asisten ~

I I RGanti 

RPenjahitan _ R. Spesifier ~R.Peragaan Busana 

I I I /
I R.Proses Batik R.Pamer 

RDistribusi \ / 

B~~g 
I 

\ / 
" I 

Gudang __ R.Pengelola __ Hall 

km{WC 
Musholla 

I 
I

Restoran 

RPustaka 

I 

RJual Beli RKoleksi Batik 

I I 
Gift Shot' - ­ Entra~cel 

Entrance 

4. 2. 3. Besaran Ruang 

Lantai 1 

Ruang pamer: 171,192 m2 

Ruangjual beli :13,548 m2 

I 

Ruang pembuatan batik: 16,455 m2 

Ruang Peragaan Busana : 100 m2 

Ruang Ganti : 12 m2 

I 

I 
RPengelola dan karyawan : 46,4 m2 

R Distribusi Barang : 12 m2 

Gudang: 9 m2 

Musholla : 48 m2 

Lavatory: 9 m2 

Kth/wc 4 buah : 12 m2 

R Penjaga Kebersihan : 6 m2 
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i R. Sa!Qam : 6 m2 

Restoran untuk ± 60 orang: 44,415 m2 

SlrkUlasl PengunJung : 52,5 m2 

Ruang Koleksi Batik: 120 m2 

Ruang Pustaka : 60 m2 

Total ~79,058 m2 

Lantai 2 

Ruang Spesifier 20 m2 

Ruang Asisten 20 m2 

Total 

Totalluas selumh lantai adalah 

40m2 

± 919,058 m2 

4. 2. 4. Konsep Persyaratan Ruang 

A. Konsep Penghawaan 

Penghawaan yang digunakan penghawaan bu~tan pada ruang karyawan, 

ruang pengelola, ruang spesifier dan ruang p~ragaan busana~ Sedangkan 

penghawaan alami digunakan pada ruan~-ruang lain yang tidak 

memerlukan persyaratan khusus. 

B, Kons~Q Pencahayaan 

Pada ruang pamer digunakan pencahayaan ~uatan dengan penyinaran 

cahaya langsung pada materi benda pamer, dar penyinaran tidak lansung 

untuk sirkulasi pengunjung. 

4.2.5. Konsep Teknis 

a.	 Material Stroktur 

Material struktur yang dipakai adalah struktur ~eton. 
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b. Modul Struktur 

Modul struktur yang dipakai adalah modul sistern grid. r
 
4. 2. 6. Konsep Utilitas 

A. Air Bersih 

Kebutuhan rata-rata per hari adalah 9242,5 gallon. 

Jaringan ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan Fire Hydrant, 

sprinkler, AC system, serta kamar mandi dan we. Sedangkan sumber air 

berasal dari PAM dan sumur. 

R. Mekanikal dan Elektrikal 

Menggunakan sumber daya listrik dari PLN d~ genset sebagai sumber 

cadangan. 

Kebutuhan tenaga listrik total adalah 118,65 KVA 

e. Pengamanan Terhadap Bahaya Kebakaran 

a. Pencegahan aktif 

Menggunakan alat pemadam kebakaran portflbele (extinguisher) yang 

perletakkannya setiap 20-30 meter. 

Hydrant mampu memadamkan api seluas 800 m2 / unitnya. 

Sprinkler yang terletak menempel pad~ plafon dengan daya 

pemadaman 25 m2 untuk tiap unit, dan lIlasing-masing beIjarak 9 

meter. 

Fire Alarm untuk mendeteksi panas, detektor asap, dan biasa 

dihubungkan langsung dengan sprinkler. 

b. Pencegahan Pasif 

Disediakan tangga darurat untuk ruang yang berada di atas. 

Beberapa pintu darurat dengan lebar minimUlp 1,8 meter. 

92
 



D. Sistem Komunikasi 

Menggunakan j at ingan telepon / fax untuk: kOlp:m:rikasi keluar dan masuk 

bangunan, serta jaringan interkom untuk kOlllunikasi dalam bangunan 

dengan asumsi 7 interkom dalam bangunan gallery. 

4. 2. 7. Konsep Tata Ruang Luar 

a. Pemakaian pepohonan sebagai buffer (peredvksi) kebisingan dan debu 

dari Iuar tapak, sebagai peneduh dan estetika bllngunan. 

b. Pemakaian air untuk mcmbcrikan kcsan alami dan pcnarik perhation 

pengunjung. 

c. Pemanfaatan pIasa untuk menyatukan kompIe~s bangunan. 

I

_I 
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